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MOTTO 

 

لَم   و َٖمَعَو ىَهَع َٖمَلَضلعوَ ٖ لوِ ت هّٰللو ََلَضوَ اَم اوَنََمتََت اَلوَ ِ و   هِّ   يَصوَ  نَم ٌَب  َلتَت ا   ََ وَ َْ    و ت

ََملِ و يَصوَ اَ  هم   نَم ٌَب  وَْ ا   ََ ََ وَ َْ ـئَهلتت   و ت َُ وَْ ت هّٰلوَ اَ م ت هّٰلَو ت نوَ   و ََلَه لوِ ا   ٖ ضلض  و نوَ ْ

ٍَءَلوَ  ىَه يَنَم 

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan Allah kepada 

sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa 

yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." 

(QS. An-Nisa' 4: Ayat 32) 

 

 

Setiap perjanjian itu mengikat para pihak dan harus ditaati dengan itikad baik  

     { Pacta sunt servanda } 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. UMUM 

Pedoman transliterasi adalah pedoman pemindah alihan bahasa 

Arab ke dalam bahasa Indonesia atau latin, dan bukan terjemahan dari 

bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Adapun yang dapat 

dimasukkan dalam kategori ini yaitu nama Arab dari bangsa Arab, 

sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 

ejaan bahasa nasionalnya atau sesuai dengan yang tertulis dalam buku 

yang menjadi rujukan. Selain itu, penulisan judul buku dalam footnote 

ataupun daftar pustaka juga menggunakan ketentuan dalam 

transliterasi ini. 

Terdapat banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat 

digunakan dalam penulisan karya ilmiah, baik yang telah berstandard 

internasional, nasional ataupun ketentuan khusus yang digunakan oleh 

penerbit tertentu. Dalam hal ini Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab 

(A Guide to Arabic Transliteration) INIS Fellow 1992.  
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B. KOSONGAN 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hã H{ Ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik d iatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sãd S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 .Dãd D ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 .Tã T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 



 

xii 
 

 .Zã Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ .... apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

ـه  Ha H Ha 

/أ ء   Hamzah .... ’ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

 

C. VOKAL  

Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut 

Vokal (a) panjang = â misalnya  قا لmenjadi qâla Vokal (i) panjang= ȋ 

misalnya قيل menjadi qȋla Vokal (u) panjang = û misalnya  دونmenjadi 

dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara 

diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 

Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  وmisalnya  قولmenjadi qawlun 

Diftong (ay) =  يmisalnya  خی رmenjadi khayrun. 

D. Ta’marbûthahو(  (ةِ 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  سة ر د م ل

 terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, makaال 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya في 

 .menjadi fi rahmatillâhهلل حمة ر 

E. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang 

berada di tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka 

dihilangkan. Perhatikan contoh- contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan. 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan  

3. Masyâ’Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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4. Billâh ‘azza wa jalla 

F. Nama dan Kata Arab TerIndonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang 

sudah terIndonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi. Perhatikan contoh berikut: “...Abdurahman Wahid, 

mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan ketua MPR pada 

masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan 

nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 

namun...Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin 

Rais” dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan 

bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-

kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama 

dari orang Indonesia dan telah terIndonesiakan, untuk itu tidak ditulis 

dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis 

dengan “shalât 
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ABSTRAK 

Siti Mutiah: 18230009. " PELAKSANA HAK CUTI PEKERJA PEREMPUAN 

MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2023 PASAL 79 AYAT 

3 DAN 4 PERSPEKTIF SIYASAH DUSTURIYAH (Studi Kasus Di Kafe Jetak 

Ngasri Mulyoagung Dau)” Skripsi Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah), 

Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing: Teguh Setyobudi, S.HI., M.H. 

Kata Kunci: Hak Pekerja Perempuan, Cuti dan Siyasah Dusturiyah 

Hak cuti pekerja perempuan dalam konteks ketenagakerjaan merupakan 

aspek penting untuk dipahami. Khususnya di sektor pelayanan seperti kafe, di 

mana peran pekerja perempuan signifikan. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

implementasi hak cuti pekerja perempuan di Kafe Dau, melibatkan aspek hukum 

dan perspektif islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan 

pendekatan yuridis sosiologis. Lokasi penelitian di kafe-kafe yang berada di 

Kecamatan Dau. Sumber data, yaitu data primer, dan data sekunder. Data 

diperoleh dari informan melalui wawancara, dan analisis data menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini 1) hak pekerja perempuan kafe dalam cuti di Desa 

Jetak Ngasri Mulyoagung Dau menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

sudah terlaksana baik pada perjanjian kerja, peraturan perusahaan, dan perjanjian 

kerja bersama. 2) pandangan Siyasah Dusturiyah terhadap hak dan pekerja 

perempuan kafe dalam cuti di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau sudah sesuai 

dengan pandangan Al-Qur`an, pandangan Hadist, pandangan Maqasid Syariah 

Abdul Helim. 
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ABSTRACT 

Siti Mutiah: 18230009. "THE RIGHTS OF CAFE WOMEN WORKERS 

ACCORDING TO THE UNDERGOING NUMBER 6 YEAR 2023 ARTICLE 79 

AYATES 3 AND 4 AND THE ASPECT OF SIYASAH DUSTURIYAH (Case 

Study at Jetak Cafe Ngasri Mulyoagung Dau)" Thesis Constitutional Law 

(Siyasah) Study Program, Faculty of Sharia. State Islamic University Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Teguh Setyobudi, S.HI., M.H. 

Keywords: Women Workers' Rights, Leave and Siyasah Dusturiyah 

The right to leave for female workers in the context of employment is an 

important aspect to understand. Especially in the service sector such as cafes, 

where the role of female workers is significant. This research will explore the 

implementation of female workers' leave rights in Dau Café, involving legal 

aspects and Islamic perspectives. 

This research uses empirical juridical research methods with a sociological 

juridical approach. The research location is in cafes located in Dau Sub-district. 

Data sources, namely primary data, and secondary data. Data obtained from 

informants through interviews, and data analysis using a qualitative approach. 

The results of this study 1) the rights of female cafe workers on leave in 

Jetak Ngasri Mulyoagung Dau Village according to Law Number 6 of 2023 have 

been implemented both in work agreements, company regulations, and collective 

labor agreements. 2) Siyasah Dusturiyah's view of the rights and female cafe 

workers on leave in Jetak Ngasri Mulyoagung Dau Village is in accordance with 

the view of the Qur'an, the view of the Hadith, the view of Abdul Helim's 

Maqasid Syariah.). 
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 الملخص

 

 لسنة ٦ رقم للقانون وفقاً المقاهي في العاملات إجازة حقوق ٩٠٠٠٨٨٨١ مطيع سيتي

 الشرعية السياسة ومفهوم ٠٨٠٠ لسنة ٦ رقم القانون من  ٤و  ٠ آيتا ٩١ المادة ٠٨٠٠

 دراسة برنامج أطروحة، داو مولياواغونغ ناغاسري جيتاك مقهى في حالة دراسة)

 الإسلامية مالانج إبراهيم مالك مولانا جامعة الشريعة كلية ،السياسة) الدستوري القانون

 حم ،حس سيتيوبودي، تيغوه المشرف الحكومية

 الكلمات المفتاحية حقوق المرأة العاملة، الإجازة، الإجازة والسياسة، دستورية

يعد الحق في الإجازة للعاملات في سياق العمل جانباً مهمًا يجب فهمه. خاصة في قطاع 

المقاهي، حيث يكون دور العاملات مهمًا في قطاع الخدمات. يستكشف هذا  الخدمات مثل

البحث تطبيق حقوق الإجازة للعاملات في مقاهي داو كافيه بما في ذلك الجوانب القانونية 

 والمنظور الإسلامي.

ث في يستخدم هذا البحث مناهج البحث الفقهي التجريبي بمنهجية فقهية اجتماعية. موقع البح

المقاهي الواقعة في منطقة داو الفرعية. مصادر البيانات، وهي البيانات الأولية، والبيانات 

الثانوية. البيانات التي تم الحصول عليها من المخبرين من خلال المقابلات، وتحليل البيانات 

 باستخدام المنهج الكيفي.

في إجازة في قرية جيتاك  ( تم تنفيذ حقوق العاملات في المقاهي1نتائج هذه الدراسة 

في كل من اتفاقيات العمل ولوائح  0202لعام  6نغاسري موليوغونغ داو وفقاً للقانون رقم 

( إن وجهة نظر سياسه دستورية لحقوق وعاملات 0الشركة واتفاقيات العمل الجماعية. 

ن المقاهي في إجازة في قرية جيتاك نغاسري موليوغونغ داو تتفق مع وجهة نظر القرآ

 الكريم، ووجهة نظر الحديث الشريف، ووجهة نظر مقاصد الشريعة لعبد الحليم.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perburuhan sekarang ini disebut dengan istilah ketenagakerjaan, sehingga 

hukum perburuhan sama dengan hukum ketenagakerjaan. Menurut Imam 

Soepomo memberi pengertian bahwa hukum perburuhan adalah himpunan 

peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang berkenaan dengan suatu 

kejadian pada saat seseorang bekerja pada orang lain secara formal dengan 

menerima upah tertentu. Dengan kata lain, hukum perburuhan adalah 

seperangkat aturan dan norma tertulis ataupun tidak tertulis yang mengatur 

pola hubungan industrial antara pengusaha dan pekerja atau buruh. Banyak 

sektor yang dibuka untuk para pekerja, salah satunya bidang pelayanan jasa.1  

Ketatnya persaingan pelayanan jasa disegala bidang misalnya 

entertainment dan dengan melihat kota malang dimana mayoritas 

penduduknya adalah eksekutif muda dan mahasiswa pendatang, maka besar 

peluang para pengusaha kafe untuk meningkatkan untuk lebih meningkatkan 

kualitas pelayanannya. Dilain pihak semakin meningkatnya pelayanan 

aktivitas masyarakat dengan kesibukkan yang bermacam-macam, membuat 

masyarakat ingin mencari suatu hiburan guna menghilangkan kepenatan. Ini 

sama halnya dengan kafe yang ada di desa jetak ngasri mulyoagung dau yang 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa berupa tempat 

                                                           
1 S, R. Joni Bambang, Hukum Ketenagakerjaan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 45-46. 
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hiburan malam yang menyajikan berbagai macam hiburan guna menghibur 

para pelanggannya.2 

Undang-Undang ketenagakerjaan mendefinisikan tentang hukum 

perburuhan ada 3 variabel: pertama, hukum hubungan kerja individual 

(individual employment law). Kedua. Hukum pemburuhan kolektif (collective 

labour law). Ketiga, hukum jaminan sosial (social security law).3 Pekerja 

perempuan adalah semua perempuan yang bekerja untuk mendapatkan upah 

dan kompensasi. Secara kekuatan fisik pekerja perempuan mempunyai 

kekuatan yang lemah dibandingkan pekerja laki-laki. Sehingga wajar jika 

kemudian pekerja perempuan mendapatkan perhatian lebih, yaitu dengan 

memberikan hak cuti saat haid, hamil, melahirkan, menyusui, dan sebagainya. 

Perusahaan atau pabrik yang memperkerjakan perempuan wajib 

memperhatikan beberapa hal, di antaranya adalah pertama, kekuatan 

perempuan yang umumnya dianggap lemah, halus, tetapi tekun. Kedua, 

beberapa norma moral harus diutamakan agar pekerja perempuan tidak 

terpengaruh oleh perilaku negative pekerja laki-laki, terutama saat pekerja 

pada malam hari. Dan ketiga, status pekerja perempuan bermacam-macam 

mulai dari yang memiliki status lajang maupun yang memiliki suami. Status 

pekerja perempuan tersebut yang berimbas pada beban pekerja perempuan 

pada lingkungan keluarganya. Bagi pekerja perempuan yang sudah 

berkeluarga tentu saja memiliki beban yang lebih besar di keluarganya.4  

                                                           
2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Keja 
3 Lalu husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 23. 
4 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja (Jakarta:Rajawali Pres, 2008), 95 
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Hal ini juga berkaitan dengan kondisi para tenaga kerja baik secara 

jasmani dan rohani. Tenaga kerja merupakan unsur penting dalam 

pembagunan, sehingga harus diberikan suatu perlindungan. Perusahaan 

memperkerjakan tenaga kerja baik laki-laki maupun perempuan. Jenis 

pekerjaan yang di kafe Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau sangat rawan 

sehingga dapat terjadinya hal-hal yang pengaruh pada pelecehan. Hal ini 

membuat para pemilik usaha kafe di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau lebih 

memperhatikan keselamatan tenaga kerjanya, khususnya tenaga kerja wanita. 

Maka dari itu perlindungan hukum harus diberikan secara penuh terhadap 

tenaga kerja perempuannya selama jam kerja terutama atas keselamatan kerja 

mereka. Menurut Undang-Undang ketenagakerjaan dinyatakan bahwa hukum 

ketenagakerjaan adalah kumpulan peraturan tentang segala hal yang 

berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan sesudah 

masa depan. Secara yuridis, buruh itu bebas karena prinsip Negara kita 

menyatakan bahwa tidak seorang pun diperbudak atau diperhamba.5  

Di dalam pasal 79 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

bagaimana seharusnya perusahaan atau pabrik memperlakukan pada pekerja 

perempuan. Termasuk juga perihal pemberian hak cuti bagi pekerja 

perempuan yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang Undang. Di dalam  Undang-Undang 

ketenagakerjaan terdapat 4 macam jenis hak cuti bagi pekerja perempuan, 

yaitu cuti mingguan, cuti tahunan, cuti panjang, serta cuti melahirkan dan 

                                                           
5 R. Joni Bambang, Hukum Ketenagakerjaan (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 49. 
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haid. Hal ini menunjukan bahwa Negara memiliki tekad untuk mewujudkan 

tujuan agama islam yang hadir untuk melindungi hak-hak perempuan, yang 

mana dalam ajaran agama islam memberikan tempat spesial dan memuliakan 

perempuan.6 Pada perkembangannya muncul Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja 

Menjadi Undang-Undang yang pada saat pembahasan sudah menuai banyak 

reaksi dari berbagai kalangan khususnya di kalangan pekerja.7 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang sejak perencanaan sudah 

mengalamin reaksi pro dan kontra. 

Pro kontra tersebut timbul dikarenakan Undang-Undang Cipta Kerja 

dianggap mendiskriminasi perempuan. Bentuk deskriminasi tersebut yaitu 

tidak dicantumkannya hak cuti para pekerja perempuan, seperti cuti haid, cuti 

hamil atau melahirkan dan cuti lain sebagainya. Pada pasal 79 Undang-

Undang cipta kerja Nomor (3),(4) dan (5) disebutkan bahwa.8 Perihal cuti 

Dalam Undang-Undang Cipta Kerja diatur dalam pasal 79 ayat (3), ayat(4), 

ayat(5) menyebutkan bahwa cuti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

yang wajib diberikan kepada pekerja/buruh, yaitu cuti tahunan, paling sedikit 

12 (dua belas) hari kerja setelah pekerja/buruh yang bersangkutan bekerja 

                                                           
6 Ibid., h. 95 – 96. 
7 Ani Sri Rahayu, ”Omnibus Law Cipta Kerja atau Cilaka?”, Bhirawa Opini, 19 Februari 2020, 

diakses 4 Oktober 2022, https://www.harianbhirawa.co.id/omnibus-law-cipta-kerja-atau-cilaka/ 
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Keja 

https://www.harianbhirawa.co.id/omnibus-law-cipta-kerja-atau-cilaka/
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selama 12 (dua belas) bulan secara terus menerus. ayat(4) menyebutkan 

pelaksanaan cuti tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dalam 

perjanjian kerja, peraturan perusahaan, atau perjanjian kerja bersama. Ayat (5) 

menyebutkan bahwa selain waktu istirahat dan cuti sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), perusahaan tertentu dapat memberikan 

istirahat panjang yang diatur dakam perjanjian kerja, peraturan perusahaan, 

atau perjanjian kerja bersama.    

Pada Undang-Undang cipta kerja juga tidak disebutkan secara jelas 

tentang fasilitas khusus yang harusnya didapatkan pekerja perempuan yang 

sedang cuti haid, keguguran, dan melahirkan.seharusnya pekerja perempuan 

memiliki hak cuti selama 1,5 bulan atau sesuai dengan rekomendasi bidan atau 

dokter kandungan, selain itu mereka juga masih tetap mendapatkan gaji.9 

Konsekuensi tidak dicantumkan secara jelas hak untuk cuti haid, melahirkan 

atau menyusui bagi pekerja perempuan memberikan potensi pelanggaran hak 

cuti bagi pekerja perempuan menjadi lebih besar. Apalagi dengan adanya 

aturan gaji per jam bagi pekerja, maka tentu saja jika pekerja tidak bekerja 

tidak mendapat gaji. Otomatis para pekerja perempuan yang sedang 

mengambil hak cuti pada keadaan haid, hamil, dan sebagainya tidak 

memperoleh gaji, padahal tujuan dari Undang-Undang Cipta Kerja yang 

dikeluarkan oleh Negara tentunya demi kemaslahatan rakyatnya.10 

Siyasah dusturiyah adalah bagian fiqih siyasah yang membahas masalah 

perundang-undangan negara agar sejalan dengan syariat islam. Artinya, 

                                                           
9 Pasal 79 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja 
10 Rizky P. P. K. K. dan Amanda Fitri Yana, “Konsepsi Omnibus Law terhadap Perlindungan 

Tenaga Kerja Wanita di Indonesia”, Warta Dharmawangsa, Vol. 14, No. 4(2020): 725 
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undang-undang itu konstitusinya mengacu dan mencerminkan prinsip-prinsip 

hukum islam, yang digali dari Al-Quran dan As-Sunnah, baik mengenai 

akidah, ibadah, akhlak, muamalah, maupun semua yang berhubungan dengan 

ketatanegaraan. Prinsip-prinsip yang diletakkan dalam perumusan undang-

undang dasar adalah jaminan atas hak asasi manusia setiap anggota 

masyarakat dan persamaan kedudukan semua orang di mata hukum, tanpa 

membeda-bedakan stratifikasi sosial, kekayaan, pendidikan, dan agama. 

Tujuan dibuatkannya perundang-undangan untuk merealisasikan kemaslahatan 

manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia. Siyasah dusturiyah membahas 

masalah perundang-undangan Negara, mengenai prinsip dasar yang berkaitan 

dengan bentuk pemerintahan, aturan yang berkaitan dengan hak-hak rakyat, 

dan mengenai pembagian kekuasaan. Fiqih siyasah dusturiyah dapat dikatakan 

sebagai ilmu politik pemerintahan dan ketatanegaraan dalam islam yang 

mengkaji aspek-aspek yang berkaitan dengan dalil-dalil umum dalam Al-

Quran dan Al-Hadis serta tujuan syarat islam.11 

Apabila ditelaah kembali mengenai  keterlibatan perempuan dalam 

pekerjaan pada awal masuknya Islam, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan 

bahwa Islam membenarkan seorang wanita boleh aktif dalam berbagai 

aktivitas.12 Tetapi dia harus  tetap berada dilingkungan kerja yang sejalan 

dengan ketentuan syari’at dan layak untuk dikerjakan, tidak bertentangan 

                                                           
11 A. Syaebany, op. cit., hlm. 21. 

12 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, Cet. Ke-23, 2002), 275 
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dengan tabiatnya dan dilaksanakan dalam suasana yang betul-betul aman.13 

Para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang pekerjaan di dalam ataupun 

di luar rumahnya, baik secara mandiri atau bersama orang lain dengan 

lembaga pemerintah maupun swasta selama pekerjaan itu dilakukan dengan 

suasana terhormat, sopan, serta selama mereka dapat memelihara agamannya, 

serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dari pekerjaan terhadap 

diri dan lingkungannya.14 

Al-Qur’an sebagai rujukan prinsip dasar masyarakat Islam, pada dasarnya 

mengakui kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama. Keduanya 

diciptakan dari satu nafs (living entity), dimana yang satu memiliki 

keunggulan terhadap yang lain. Bahkan dalam al-Qur’an tidak menjelaskan 

secara tegas bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam, sehingga 

status dan kedudukan wanita lebih rendah. Hal itu dibuktikan bahwa wanita 

adalah seorang manusia dan ia mempunyai jiwa yang sama dengan pria.15 

Sebagaimana yang tercantum dalam QS. An-Nisa’ ayat 1, yang berbunyi: 

خَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ  احِدةٍَ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ اتَّقوُْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقكَُمْ مِّ ي 

نِسَاۤءً ۚ وَاتَّقوُا اللّٰهَ الَّذِيْ تسََاۤءَلوُْنَ بِهٖ وَالْارَْحَامَ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَا نَ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثِيْرًا وَّ

 ٩كُمْ رَقِيْباً عَليَْ 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

                                                           
13 Muhammad, Huququl Mar’ah fil Islam, Terj. Kathur Suhardi, “Hak dan Peran aktif Wanita 

Muslimah”, (Solo: Hazanah Ilmu, 1994), 181 
14 Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, Cet. Ke-23, 2002), 276 
15 Abu Ahmad Al-Wakidy, Prinsip Hak Asasi Dalam Islam (Solo: CV. Pustaka Mantiq,1991), 129 

– 130 
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menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki `dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.16 

Ayat tersebut menegaskan bahwa semua manusia sama, berasal dari adam 

yang tercipta dari tanah, sekalipun seorang nabi. Para nabi pun tidak memiliki 

keistimewaan sosial tersendiri yang dibedakan dari masyarakat biasa. Mereka 

sama dengan manusia pada umumnya, yang hanya dapat melakukan suatu 

tindakan atas izin allah. Islam tidak mengenal perbedaan ras superior dan ras 

inferior. Islam tidak mengenal perbedaan ras karena klaim bahwa mereka 

diistimewakan oleh tuhan sebagai bangsa terpilih. 

Pada uraian tersebut, maka perlu diadakan penelitian dalam judul 

“PELAKSANAAN HAK CUTI PEKERJA PEREMPUAN MENURUT 

UNDANG-UNDANG NOMOR 6  TAHUN 2023 PASAL 79 AYAT 3 DAN 4 

PERSPEKTIF SIYASAH DUSTURIYAH (Studi Kasu di Kafe Jetak Ngasri 

Mulyoagung Dau)” 

  

                                                           
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Surakarta: Abyan, 2014), 77 
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B. Batasan Masalah  

Batasan masalah merupakan suatu batasan terhadap sebuah ruang lingkup, 

penelitian ini dibatasi pada pembahasan peneliti pemenuhan hak cuti oleh 

pengusaha terhadap pekerja perempuan kafe di desa jetak ngasri mulyoagung 

Dau menurut Undang-Undang cipta kerja pasal 79 ayat 3 dan siyasah 

dusturiyah.  

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hak pekerja perempuan kafe dalam cuti di desa Jetak 

Ngasri Mulyoagung Dau menurut undang-undang cipta kerja nomor 6 

tahun 2023? 

2. Bagaimana pandangan siyasah Dusturiyah terhadap hak dan perkerja 

perempuan kafe dalam cuti di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau? 

D. Tujuan Penelitian  

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan pokok permasalahan 

yang menjadi objek pembahasan, maka tujuan dan kegunaan penelitian yang 

hendak di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan perlindungan 

hukum hak dan kewajiban pekerja perempuan kafe di Desa Jetak 

Ngasri Mulyoagung Dau. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang pandangan Siyasah 

Dusturiyah terhadap hak dan kewajiban pekerja perempuan kafe dalam 

cuti di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau. 
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E. Manfaat Penelitian  

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian tersebut,maka ada beberapa 

kegunaan (manfaat) yang dapat di ambil, diantara sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti berharap didalam penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan di jurusan Hukum Tata Negara Fakultas 

Syariah Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang mengenai 

perlindungan hukum tenaga perempuan di desa jetak ngasri mulyoagung 

dau.  

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian mengenai  perlindungan tenaga kerja perempuan di desa 

jetak ngasri mulyoagung dau  diharapkan bisa dimanfaatkan oleh praktisi 

hukum masyarakat umum dan peneliti lainnya agar dapat memahami dan 

menjadi sumbangsih kebutuhan secara informasi dalam mengembangkan 

rangkaian penelitian selanjutnya. 

F. Definisi Operasional  

1. Hak cuti  

Hak adalah kuasa untuk menerima atau melakukan sesuatu yang 

semestinya diterima atau dilakukan terus menerus oleh pihak tertentu dan 

tidak dapat oleh pihak lain manapun juga yang pada prinsipnya dapat 

dituntut secara paksa olehnya. Selain itu, hak tenaga kerja adalah hak 

untuk memperoleh pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan yang telah 

diakui keberadaannya dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 
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merupakan hak konstitusional, yang berarti bahwa negara tidak 

diperkenankan mengeluarkan kebijakan-kebijakan baik erupa Undang-

Undang (legistative policy) maupun berupa peraturan-peraturan 

pelaksanaan (bureaucracy policy) yang dimaksudkan untuk mengurangi 

substansi.17  

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja 

Menurut Perpu Nomor 6 tentang Cipta Kerja, tenaga kerja dapat 

diartikan setiap orang yang bekerja dengan menerima imbalan dari tempat 

ia bekerja dan memiliki hubungan kerja dengan adanya perjanjian kerja 

antara pengusaha dan pekerja/karyawan. Perpu No. 6 Tahun 2023 tentang 

Cipta Kerja merupakan upaya penciptaan kerja melalui usaha kemudahan, 

perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan 

menengah, peningkatan ekosistem investasi dan kemudahan berusaha dan 

investasi pemerintah pusat dan percepatan proyek strategis nasional.18 

Tujuan dari pemeberian cuti tahunan tersebut adalah guna sebagai 

penyeimbang antara work/life balance pekerja dengan pekerjaannya serta 

melindungi pekerja dari jam kerja atau workload yang tidak manusiawi. 

Undang-Undang Cipta Kerja mengatur bahwa waktu cuti tahunan paling 

sedikit 12 hari setelah pekerja yang bersangkutan bekerja salama 12 bulan.  

Pasal 79 Undang-Undang Cipta Kerja juga telah mengatur tentang 

istirahat panjang. Istirahat panjang dapat diartikan sebagai istirahat yang 

diberikan kepada pekerja setelah masa kerja tertentu pada perusahaan yang 

                                                           
17 Adrian Sutedi, Hukum Perburuhan, Edisi 1, (Cet. 1, Jakarta: Sinar Grafika, 2009) 
18 Perpu Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja 
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sama. Hak cuti panjang atau istirahat panjang mengalami perubahan dalam 

Undang-Undang Cipta Kerja, perubahan ini lebih memberikan perusahaan 

kebebasan atau wewenang dalam mengatur hak cuti panjang sesuai dengan 

(1)perjanjian kerja, (2)peraturan perusahaan, (3)perjanjian kerja bersama.19 

3. Siyasah Dusturiyah  

Tugas siyasah dusturiyah ialah mempertahankan hukum dan 

perundang-undangan yang telah diciptakan oleh lembaga legislatif. Dalam 

sejarah Islam, kekuasaan lembaga ini biasanya meliputi wilayah al hisbah 

(lembaga peradilan untuk menyelesaikan perkara-perkara pelanggaran 

ringan seperti kecurangan dan penipuan dalam bisnis), wilayah al-qadla 

(lembaga peradilan yang memutuskan perkara-perkara sesama warganya, 

baik perdata maupun pidana), dan wilayah al-Mazalim (lembaga peradilan 

yang menyelesaikan perkara penyelewengan pejabat negara dalam 

melaksanakan tugasnya, seperti pembuatan keputusan politik yang 

merugikan dan melanggar kepentingan atau hak-hak rakyat serta perbuatan 

pejabat negara yang melanggar hak rakyat salah satunya adalah pembuatan 

kebijakan pemerintah dan peraturan perundang-undangan.20 

Siyasah dusturiyah memahami seluk beluk pengaturan urusan umat 

dan Negara dengan segala bentuk hukum, peraturan, dan kebijaksanaan 

yang dibuat oleh pemegang kekuasaan yang sejalan dengan dasar-dasar 

                                                           
19 Ni Made Devi Aselina Putri, “Implementasi Perlindungan Hukum Hak Cuti Melahirkan Terhadap 
Pekerja Perempuan Di Villa Surya Mas” Jurnal Kertha Semaya, Volume 9, Nomor. 5 Tahun 2021 
20 Ridwan HR, Fiqh Politik Gagasan, Harapan Dan Kenyataan, (Yogyakarta: FH UII Press,2007), 

h.273. 
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ajaran syariat islam untuk mewujudkan kemaslahatan umat.21 Siyasah 

dusturiyah mempunyai posisi yang menentukan sebagai sumber legitimasi 

terhadap realitas kekuasaan. Dalam siyasah dusturiyah dipadukan antara 

realitas kekuasaan dan idealitas politik yang berlaku, sebagaimana 

dianjurkan oleh syariat islam agar prinsip-prinsip politik islami dijadikan 

ukuran justifikasi dan kepantasan atau kepatutan politis yang 

menyebabkan seseorang berhak memegang tampuk kekuasaan.22 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian skripsi ini terdapat V Bab. Penulisan penelitian skripsi 

ditulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab I adalah  pendahuluan, Bab ini menjelaskan mengenai pendahuluan 

dalam penelitian. Pada pendahuluan penelitian ini akan dijelaskan definisi 

Implementasi Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang perlindungan 

hukum terhadap ketenagakerjaan wanita dalam perspektif hukum islam fiqih 

siyasah dusturiyah, akan dijelaskan juga Batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian yang ditinjau, dengan perspektif hukum 

islam fiqih siyasah dusturiyah. 

Bab II adalah kajian pustaka, Bab ini menjelaskan mengenai penelitian 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan penelitian ini dengan 

memberikan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian skripsi ini. Dalam Bab ini juga akan diberikan 

analisis terkait perlindungan hukum terhadap ketenagakerjaan wanita. 

                                                           
21 Suyuthi Pulungan, Fiqih Siyasah. 26. 
22 A. Syaebany, Fiqih Siyasah, Op.cit. 24. 
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Bab III adalah metode penelitian Bab ini akan menjelaskan terkait beberapa 

sub terkait metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa 

sub tersebut adalah jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, analisis, dan kesimpulan 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini akan diuraikan 

data data yang diperoleh dan pelaksanaan penelitian di lokasi penelitian, data 

akan diolah dan selanjutnya akan dikaitkan dengan keadaan perlindungan 

hukum terhadap ketenagakerjaan wanita yang telah dipaparkan di bab 

sebelumnya. 

Bab V adalah penutup, bab ini akan memberikan kesimpulan dari penelitian 

skripsi ini dan menjadi momentum pemberian saran oleh peneliti terkait 

proses dan hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah informasi yang berisi tentang sebuah 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian terdahulu ini dapat 

berupa sebuah jurnal maupun artikel yang telah diterbitkan, penelitian 

terdahulu ini dapat juga berupa disertasi dan tesis. Dimana hal ini memiliki 

sebuah keterkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti untuk 

menghindari terjadinya duplikasi dan akan menjelaskan keorisinilan 

penelitian dan menunjukkan perbedaan penelitian sebelumnya. Penelitian 

terdahulu ini akan memberikan kemudahan bagi peneliti untuk 

membuktikan keorisinilan dari penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti 

menunjukkan beberapa hasil penelitian terdahulu baik dari judul Skripsi 

dan judul Penelitian yang terkait dengan penelitian yang sudah 

dipublikasikan maupun belum dipublikasikan (Skripsi, thesis, disertasi dan 

yang lainnya). Adapun Penelitian yang dijadikan pedoman dalam 

Penelitian ini adalah Sebagai Berikut: 

1. Rayhatul Jannah, Skripsi 2020, Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul: 

Implementasi Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Perempuan 

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
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Ketenagakerjaan.23 Penelitian ini dilakukan dengan teknik kualitatif, 

dengan mengklasifikasikan data-data yang terkumpul dari lapangan 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder 

dengan Teknik pengumpulan data wawancara foto observasi dan 

dokumentasi dengan validitas data. Hasil dari penelitian didapat 

mengenai implementasi Undang-undang No 13 Tahun 2003 bahwa 

tenaga kerja perempuan sudah dilaksanakan sesuai dengan undang-

undang dan  Keputusan Direksi yang terdapat dalam aturan internal 

perusahaan seperti, cuti haid, cuti hamil dan melahirkan. Namun, 

terdapat hal yang belum efektif pelaksanaannya pada lokasi pemberian 

asi kepada anak hanya efektif dengan lokasinya dekat dengan 

perusahaan, tidak bagi yang lokasinya berjauhan dengan perusahaan. 

Kemudian, tidak adanya ruang untuk menyimpan asi asi dikedua 

perusahaan tersebut. 

2. Ganesha zJeffry zWardhana, zSkripsi z2016, zFakultas zHukum zUniversitas 

zAdma zJaya zYogyakarta zdengan zjudul: zPerlindungan zHukum zTerhadap 

zPekerja zPerempuan zYang zBekerja zMalam zHari zMenurut zUndang-

Undang zNomor z13 zTahun z2003.24 zPenelitian zini zdilakukan zdengan 

zteknik zkualitatif, zdengan zmengklasifikasikan zdata-data zyang zterkumpul 

zdari zlapangan zPenelitian zini zmenggunakan zsumber zdata zprimer zdan zdata 
                                                           
23Rayhatul Jannah, Skripsi 2020, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul: Implementasi Perlindungan 

Terhadap Tenaga Kerja Perempuan Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan 
24Ganesha zJeffry zWardhana, zSkripsi z2016, zFakultas zHukum zUniversitas zAdma zJaya zYogyakarta 
zdengan zjudul: zPerlindungan zHukum zTerhadap zPekerja zPerempuan zYang zBekerja zMalam zHari 
zMenurut zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003. 
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zsekunder zdengan zTeknik zpengumpulan zdata zwawancara zda zkuisioner. 

Hasil zdari zpenelitian zdidapat zbahwa zPerlindungan zHukum zTerhadap 

zPekerja zPerempuan zYang zBekerja zPada zMalam zHari zMenurut zUndang-

Undang zNo. 13 zTahun z2003 zTentang zKetenagakerjaan ztidak zterlaksana 

zdengan zbaik zkarena zada zbeberapa zhak zpekerja zperempuan zyang ztidak 

zsepenuhnya zterlaksana zyaitu ztidak zdi zsediakan zfasilitas zantar zjemput 

zbagi zpekerja zperempuan zyang zbekerja zpada zmalam zhari zdan ztidak zdi 

zsediakan zmakanan zdan zminuman zbergizi zkepada zpara zpekerja zyang 

zbekerja zpada zmalam zhari.  zDan zfaktor-faktor zpenghambatnya zadalah 

zdari zpihak zpengusaha zhanya zmenyediakan zmes zbagi zpara zpekerja ztetapi 

zpekerja zmemanfaatkan zmes ztersebut zkalau ztidak zmembawa zkendaraan 

zsendiri zatau ztidak zdi zantar zjemput zoleh zkeluarga zmaupun ztidak zdapat 

zbarengan zdari zteman zkerja, zdan zpengusaha ztidak zmau zdirugikan 

zmengeluarkan zbiaya zuntuk zmemenuhi zmakanan zdan zminuman zbergizi 

zpekerja zkhususnya zpekerja zperempuan zyang zberkerja zpada zmalam zhari. 

3. Afdal zSolati, zSkripsi z2020, zFakultas zSyariah zdan zHukum zIslam zIstitut 

zAgama zIslam zNegri z(IAIN) zBone zdengan zjudul: zTinjauan zPelaksana 

zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 zTentang zKetenagakerjaan 

zTerhadap zPerlindungan zTenaga zKerja zOutsourcing zPerempuan zDi zPT. 

Pln zPersero zUP3 zWatampone.25 zPenelitian zini zdilakukan zdengan zteknik 

zkualitatif, zdengan zmengklasifikasikan zdata-data zyang zterkumpul zdari 

                                                           
25Afdal zSolati, zSkripsi z2020, zFakultas zSyariah zdan zHukum zIslam zIstitut zAgama zIslam zNegri z(IAIN) 
zBone zdengan zjudul: zTinjauan zPelaksana zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 zTentang 
zKetenagakerjaan zTerhadap zPerlindungan zTenaga zKerja zOutsourcing zPerempuan zDi zPT. Pln 
zPersero zUP3 zWatampone 
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zlapangan zPenelitian zini zmenggunakan zsumber zdata zprimer zdan zdata 

zsekunder zdengan zTeknik zpengumpulan zdata zwawancara zdan 

zdokumentasi. Hasil zdari zpenelitian zdiketahui zbahwa zpelaksanaan 

zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 ztentang zketenagakerjaan zpasal 

z6 zmengenai zperlakuan zyang zsama ztanpa zdeskriminasi zdiberlakukan 

zsesuai zdengan zaturan zyang zberlaku zMengenai zpenerapan zdalam 

zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 ztentang zketenagakerjaan zpasal 

z6 ztidak zada zdeskriminasi zantara zlaki-laki zdan zperempuan zsemua 

zdipekerjakan zsecara zadil ztanpa zada zperbedaan zbaik zdari zsegi zhak zdan 

zkewajiban zmaupun zpekerjaan, zDalam zartian zperbedaannya zkita zlihat 

zdari zsegi zpekerjaan zbahwa zada zpekerjaan zkhusus zbuat zlaki-laki zdan 

zbegitu zpula zdengan zpekerjaan zperempuan 

4. Muhhamad zFatkhurozi, zSkripsi z2018 z. Fakultas zSyariah zdan zHukum 

zUniversitas zIslam zNegri zSunan zKalijaga zYogyakarta zdengan zjudul: 

zImplementasi zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 zTentang 

zKetenagakerjaan zTerhadap zPerlindungan zTenaga zKerja zWanita zYang 

zBekerja zPada zMalam zHari zDi zRsud zKota zYokyakarta.26 zPenelitian zini 

zdilakukan zdengan zteknik zkualitatif, zdengan zmengklasifikasikan zdata-

data zyang zterkumpul zdari zlapangan zPenelitian zini zmenggunakan zsumber 

zdata zprimer zdan zdata zsekunder zdengan zTeknik zpengumpulan zdata 

zwawancara zdan zdokumentasi zyang zdilakukan zdi zRSUD zKota 

                                                           
26Muhhamad zFatkhurozi, zSkripsi z2018 z. Fakultas zSyariah zdan zHukum zUniversitas zIslam zNegri 
zSunan zKalijaga zYogyakarta zdengan zjudul: zImplementasi zUndang-Undang zNomor z13 zTahun z2003 
zTentang zKetenagakerjaan zTerhadap zPerlindungan zTenaga zKerja zWanita zYang zBekerja zPada 
zMalam zHari zDi zRsud zKota zYokyakarta 
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zYogyakarta. Hasil zdari zpeneltitian zdaidapatkan zkesimpulan zberdasarkan 

zNomor z13 zTahun z2003 zTentang zKetenagakerjaan zsudah zsesuai zdengan 

zperaturan zperundang zundangan zdan zsudah zdapat zditerapkan zterhadap 

zkaryawan zdan zmengenai zpermasalahan zsampai zmalam zhari zitu zakan 

zdianggap zsebuah zlembur zdan zakan zmendapatkan zupah zyang zlebih. 

 

Tabel Penelitian Terdahulu 

NO 
JUDUL ISU zHUKUM 

HASIL 

zPENELITIAN 
PERBEDAAN KEBARUAN   

1. 1

1

0

1

1 

Implementasi 

Perlindungan 

Terhadap 

Tenaga Kerja 

Perempuan 

Menurut 

Undang-Undang 

No. 13 Tahun 

2003 tentang 

Ketenagakerjaan

.Rayhatul 

Jannah, Fakultas 

Syari’ah dan 

Hukum 

Universitas 

Islam Negri Ar-

Raniry Banda 

Aceh 2020 M/ 

1441 H 

Upaya 

zperlindungan 

zhukum zterhadap 

ztenaga zkerja 

zperempuan 

zditinjau zmenurut 

zUndang-Undang 

zNomor z13 

zTahun z2003 

ztentang 

zKetenagakerjaan 

zdan zditinjau 

zmenurut zhukum 

zIslam 

Terealisasinya 

zimplementasi 

zUndang-undang 

zNo z13 zTahun 

z2003 zbahwa 

ztenaga zkerja 

zperempuan zsudah 

zdilaksanakan 

zsesuai zdengan 

zundang-undang.  Z 

mengimplement

asikan 

zperlindungan 

zhukum zyang zada 

zdi zUndang-

Undang zNomor 

z13 zTahun z2003. 

Implementasi 

zUndang-Undang 

zNomor z13 zTahun 

z2003 zuntuk 

ztenaga zkerja 

zwanita zyang 

zditinjau zdari zfiqih 

zsiyasah zdan 

zdusturiyah. 

2.  Perlindungan 

Hukum 

Terhadap 

Pekerja 

Perempuan 

Yang Berkerja 

Malam Hari 

Merut Undang-

Undang No,13 

Tahun 2003 

factor 

zpenghambat 

zyang zdi zhadapi 

zdalam 

zpelaksanaan 

zperlindungan 

zhukum zpekerja 

zperempuan zyang 

zbekrja zpada 

zmalam zhari. 

Perlindungan 

zHukum zTerhadap 

zPekerja 

zPerempuan zYang 

zBekerja zPada 

zMalam zHari 

zMenurut zUndang-

Undang zNo. 13 

zTahun z2003 

zTentang 

menerapkan 

zUndang-undang 

zNo z13 zTahun 

z2003 ztentang 

zketenaga 

zkerjaan. 

Penerapan 

zUndang-undang 

ztenaga zkerja 

zwanita  Nomor z13 

zTahun z2003 

zdalam zsudut 

zpandang zfiqih 

zsiyasah zdan 

zdasturiyah. 
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Tentang 

Ketenaga. 

Ganesha Jeffry 

Wardhana, 

Universitas 

Adma Jaya 

Yokyakarta 

Fakultas Hukum 

2016, 

zKetenagakerjaan 

ztidak zterlaksana 

zdengan zbaik z 

3.  Tinjauan 

Pelaksanaan 

Undang-Undang 

Nomor 13 

Tahun 2003 

Tentang 

Ketenagakerjaan 

Terhadap 

Perlindungan 

Tenaga Kerja 

Outsourcing 

Perempuan di 

PT. Pln Persero 

Up3 

Watampone. 

Afdal Solati, 

Fakultas Syariah 

dan Hukum 

Islam Institut 

Agama Islam 

Negri ( IAIN ) 

Bone 2020, 

Faktor-faktor 

zyang zmenjadi 

zKendala zDalam 

zPelaksanaan 

zUndang-Undang 

zNomor z13 

zTahun z2003 

ztentang 

zKetenagakerjaan 

zTerkait zPasal z6 

zdan zPasal z76 

zterhadap 

zperlindungan 

ztenaga zkerja 

zoutsourcing 

zPerempuan. 

 

 

Pelaksanaan 

zUndang-Undang 

zNomor z13 zTahun 

z2003 ztentang 

zketenagakerjaan 

zpasal z6 zmengenai 

zperlakuan zyang 

zsama ztanpa 

zdeskriminasi 

zdiberlakukan 

zsesuai zdengan 

zaturan zyang 

zberlaku zMengenai 

zpenerapan zdalam 

zUndang-Undang 

zNomor z13 zTahun 

z2003 

kendala 

zpenerapan 

zUndang-undang 

zketenaga 

zkerjaan 

zperempuan. 

Implementasi 

zlangsung 

zUndang-undang 

znomor z13 zTahun 

z2003 zdalam 

zprespektif zfiqih 

zsiyasan zdan 

zdusturiyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Implementasi 

Undang-undang 

Nomor 13 

Tahun 2003 

Tentang 

Ketenagakerjaan 

Terhadap 

Perlindungan 

Tenaga Kerja 

Wanita Yang 

berkerja Pada 

Malam Hari di 

Rsud Kota 

Yogyakarta. 

Muhhamad 

Bentuk 

zPerlindungan 

zHukum zterhadap 

zpekerja zwanita 

zyang zberkerja 

zpada zmalam zhari 

zdi zRSUD zKota 

zYokyakarta. 

Peraturan 

zperundang 

zundangan zdan 

zsudah zdapat 

zditerapkan 

zterhadap 

zkaryawan zdan 

zmengenai 

zpermasalahan 

zsampai zmalam 

zhari zitu zakan 

zdianggap zsebuah 

zlembur zdan zakan 

zmendapatkan 

zupah zyang zlebih 

implementasi 

zUndang-Undang 

znomor z13 zTahun 

z2003 zdalam 

zsudut zpandang 

zsecara zumum. 

Mengiplementasi

kan zUndang-

Undang zNomor 

z13 zTahun z2003 

zdalam zprespektif 

zfiqih zsiyasah zdan 

zdusturiyah. 



  

21 
 

Fatkhurozi, Ilmu 

Hukum Fakultas 

Syari’ah Dan 

Hukum 

Universitas 

Islam Negri 

Sunan Kalijaga 

Yokyakarta 

2018, 

Tabel z1. Penelitian zTerdahulu 

Pada zpaparan ztabel zdiatas zmenunjukkan zbahwa zpenelitian zini 

zmemiliki zunsur zkebaruan zyaitu zbagaimana zperlindungan zhukum ztenaga 

zkerja zwanita zdi zdesa znjetak zngasri zmulyoagung zdau zdalam zmeningkatkan 

zkualitas ztenaga zkerja zwanita zdalam zperspektif zsiyasah zdusturiyah, zsehingga 

zpenelitian zini zberbeda zdari zpenelitian zterdahulu.  

B. Kajian Pustaka  

Penelitian zsangat zmemerlukan zlandasan zberfikir, zuntuk zitu zbagian zini 

zakan zdikemukakan zteori zdari zsejumlah zahli zuntuk zmengkaji zmasalah zyang 

zada zdi zlapangan, zdengan zadanya zkerangka zteori zini zuntuk zmenjawab 

zmasalah zyang ztelah zdibahas zdiatas zmaka zdari zitu zpenulis zmengambil zteori 

zyang zakan zdibahas, zteori zyang zdigunakan zadalah: 

1. Perlindungan Hukum  

Upaya zperlindungan zhukum zbagi ztenaga zkerja zperempuan 

zdidasarkan zpada zperaturan zPerundang-undangan znasional zjuga 

zstandar zketenagakerjaan zinternasional zyang ztelah zdiadopsi zmenjadi 

zperaturan zPerundang-undangan znasional. Tujuannya zadalah zuntuk 

zmeningkatkan zperlindungan ztenaga zkerja zperempuan. Perlindungan 

zhukum zadalah zcampur ztangan zpemerintah zdalam zbidang 
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zperburuhan/ketenagakerjaan zyang zbertujuan zuntuk zmewujudkan 

zperburuhan zyang zadil, zkarena zperaturan zPerundang-undangan 

zperburuhan zmemberikan zhak-hak zbagi zburuh/ zpekerja zsebagai 

zmanusia zyang zutuh, zkarena zitu zharus zdilindungi zbaik zmenyangkut 

zkeselamatannya, zkesehatannya, zupah zyang zlayak zdan zsebagainya 

ztanpa zmengabaikan zkepentingan zpengusaha/ zmajikan zyakni 

zkelangsungan zperusahaan.27 zHukum zKetenagakerjaan zIndonesia 

zperlindungan zpekerja zdibagi zmenjadi z3 zmacam zyaitu: 

a. Perlindungan zEkonomis, zyaitu zjenis zperlindungan zyang 

zberkaitan zdengan zusaha-usaha zuntuk zmemberikan zkepada 

zpekerja zsuatu zpenghasilan zyang zcukup zmemenuhi zkeperluan 

zsehari-hari zbaginya. Beserta zkeluarganya, ztermasuk zdalam 

zhal zpekerja ztersebut ztidak zmampu zbekerja zkarena zsesuatu zdi 

zluar zkehendaknya. Yang ztermasuk zdalam zperlindungan 

zekonomis zantara zlain zperlindungan zupah, zJamsostek, zTHR. 

b. Perlindungan zSosial, zyaitu zsuatu zperlindungan zyang 

zberkaitan zdengan zusaha zkemasyarakatan, zyang ztujuannya 

zmemungkinkan zpekerja zuntuk zmengenyam zdan 

zmemperkembangkan zperikehidupannya zsebagai zmanusia 

zpada zumumnya zdan zsebagai zanggota zmasyarakat zdan 

zanggota zkeluarga. Perlindungan zsosial zini zmeliputi 

                                                           
27 zIbid, 75 
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zperlindungan zterhadap zburuh zanak, zburuh zperempuan, zwaktu 

zkerja, zpengusaha zwajib zmemberi zwaktu zistirahat zdan zcuti 

c. Perlindungan zTeknis, zyaitu zperlindungan zyang zberkaitan 

zdengan zusaha- zusaha zuntuk zmenjaga zpekerja zdari zbahaya 

zkecelakaan zyang zdapat zditimbulkan zoleh zpesawat-pesawat 

zatau zalat zkerja zlainnya zatau zoleh zbahan zyang zdiolah zatau 

zdikerjakan zperusahaan. Perlindungan zteknis zini zberkaitan 

zdengan zK3 z(keselamatan zdan zkesehatan zkerja), zyaitu 

zperlindungan zketenagakerjaan zyang zbertujuan zagar zburuh 

zdapat zterhindar zdari zsegala zresiko zbahaya zyang zmungkin 

ztimbul zdi ztempat zkerja zbaik zdisebabkan zoleh zalat-alat zatau 

zbahan-bahan zyang zdikerjakan zdari zsuatu zhubungan zkerja.28 

2. Hak Cuti Tahunan Pekerja  

Dalam zperjanjian zkerja zseharusnya zada zpemberian zhak zcuti 

zpekerja. Pemberian zhak zcuti ztahunan zpekerja zpada zprinsipnya 

zadalah zmemberikan zkesempatan zkepada zpekerja zuntuk zmelepaskan 

zsemua zbeban ztugas zkewajiban zsehari-hari zuntuk zberistirahat. Salah 

zsatu zpekerja zadalah zcuti ztahunan zyang zapabila ztidak zdiambil zpenuh 

zselama z12 z(dua zbelas) zhari zkerja zakan zdiberikan zuang zcuti ztahunan.  

zDi zdalam zundang-undang zcipta zkerja zpasal z79 zayat z(3) zmenyebutkan 

zbahwa z”cuti zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z(1) zhuruf zb zyang 

zwajib zdiberikan zkepada zpekerja/buruh, zyaitu zcuti ztahunan, zpaling 

                                                           
28 zAbdul zKhakim.Pengantar zHukum zKetenagakerjaan.Bandung. PT zCitra. Aditya zBakti, 61 
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zsedikit z12 z(dua zbelas) zhari zkerja zsetelah zpekerja/buruh zyang 

zbersangkutan zbekerja zselama z12 z(dua zbelas) zbulan zsecara zterus 

zmenerus”.29 zHak zcuti zpanjang zatau zistirahat zpanjang zmengalami 

zperubahan zdalam zundang-undang zcipta zkerja, zperubahan zini zlebih 

zmemberikan zperusahaan zkebebesan zatau zwewenang zdalam 

zmengatur zhak zcuti zpanjang zsesuai zdengan zperjanjian zkerja, zkontrak 

zkerja, zperaturan zperusahaan zatau zperjanjian zkerja zbersama zantara 

zperusahaan zdan zpekerja zdan ztidak zterikat zbatasan. Di zdalam zundang-

undang zcipta zkerja zpasal z79 zayat z(5) zmenyebutkan z”selain zwaktu 

zistirahat zdan zcuti zsebagaimana zdimaksud zpada zayat z(1), zdan z(2), zdan 

zayat z(3), zperusahaan ztertentu zmemberikan zistirahat zpanjang zyang 

zdiatur zdalam: 

a. Perjanjian zkerja z 

b. Peraturan zperusahaan z 

c. Perjanjian zkerja zbersama.30 

3. Siyasah Dusturiyah  

Siyasah zdusturiyah zadalah zbagian zfiqh zsiyasah zyang 

zmembahas zmasalah zperundang-undangan znegara. Dalam zhal zini 

zjuga zdibahas zantara zlain zkonsep-konsep zkonstitusi z(undang-undang 

zdasar znegara zdan zsejarah zlahirnya zperundang-undangan zdalam zsuatu 

znegara), zlegislasi z(bagaimana zcara zperumusan zundang-undang), 

zlembaga zdemokrasi zdan zsyura zyang zmerupakan zpilar zpenting zdalam 

                                                           
29 zUndang-Undang zNomor z6 zTahun z2023 zTentang zcipta zkerja, zpasal z79 zayat z3 
30 zUndang-Undang zNomor z6 zTahun z2023 zTentang zcipta zkerja, zpasal z79 zayat z5 
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zperundang-undangan ztersebut. Di zsamping zitu, zkajian zini zjuga 

zmembahas zkonsep znegara zhukum zdalam zsiyasah zdan zhubungan 

ztimbal zbalik zantara zpemerintah zdan zwarga znegara zserta zhak-hak 

zwarga znegara zyang zwajib zdilindungi.31Permasalahan zdi zdalam zfiqh 

zsiyasah zdusturiyah zadalah zhubungan zantara zpemimpin zdisatu zpihak 

zdan zrakyatnya zdi zpihak zlain zserta zkelembagaan- zkelembagaan zyang 

zada zdi zdalam zmasyarakatnya. Oleh zkarena zitu, zdi zdalam zfiqh zsiyasah 

zdusturiyah zbia zsanya zdibatasi zhanya zmembahas zpengaturan zdan 

zperundang-undangan zyang zdituntut zoleh zhal zihwal zkenegaraan zdari 

zsegi zpersesuaian zdengan zprinsip-prinsip zagama zdan zmerupakan 

zrealisasi zkemaslahatan zmanusia zserta zmemenuhi zkebutuhannya.32 

Siyasah zdusturiyah zsecara zumum zmempelajari zasal-usul 

zNegara zdalam zsejarah zIslam z, zsejarah zperkembangannya, zorganisasi, 

zfungsi, zperanannya zdalam zkehidupan zumat, zdan zsegala zbentuk 

zhukum, zperaturan, zdan zkebijaksanaan zyang zdibuat zoleh zpenguasa. 

Juga zmempelajari zkonsep zdan zteori zyang zpro zdan zkontra zmengenai 

zpolitik, zNegara, zdan zpemerintahan zmenurut zislam zyang zmemerlukan 

zpelacakan zterhadap zfakta, zperistiwa, zdan zfenomena-fenomena 

zhistoris zdari zsudut zdan zsegi, zdan zdasar-dasar zajaran zsyariat zyang 

zmempengaruhinya zdisertai zdengan zapresiasi zdan zanalisis zmendalam.  

zKajian zsiyasah zdusturiyah zfokusnya zlebih zpada zhubungan zpemimpin 

                                                           
31 zDr. Muhammad zIqbal, zFiqh zSiyasah z‚Konstektualisasi zDoktrin zPolitik zIslam‛. Jakarta, 
zPrenadamedia zGroup. 2014,  177 
32 zProf. H. A. Djazuli, zFiqh zSiyasah z‚Implimentasi zkemaslahatan zUmat zdalam zRambu-rambu 
zSyariah‛, zJakarta, zKencana, z2004,47 
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zdengan zrakyat zdi zNegara zdan zpemerintahan ztertentu. Oleh zkarena zitu 

z, zsiyasah zdusturiyah zdapat zdiartikan zdengan zistilah zpolitik 

zketatanegaraan zdan zpe`merintahan zdalam zislam z.33 

Tujuan utama kekuasaan dan kepemimpinan dalam 

pemerintahan dan Negara adalah menjaga sistem ketertiban agar 

masyarakat dapat menjalankan kehidupannya dengan wajar. 

Pemerintahan pada hakikatya adalah pelayanan kepada masyarakat. 

Pemerintahan tidak dibentuk untuk melayani dirinya sendiri, tetapi 

untuk melayani masyarakatnya menciptakan kondisi yang 

memungkinkan setiap anggota masyarakatnya mengembangkan 

kemampuan dan kreativitasnya demi tercapainya tujuan bersama. 

Oleh karena itu, secara umum tugas pokok pemerintah atau 

penguasa Negara adalah menjamin diterapkannya perlakuan adil 

setiap warga masyarakat tanpa membedakan status apapun yang 

melatarbelakangi keberadaan mereka melakukan pekerjaan umum, 

dan memberi pelayanan dalam bidang-bidang yang tidak mungkin 

dikerjakan oleh lembaga non pemerintah, atau yang akan lebih baik 

jika dikerjakan oleh pemerintah, melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial, menerapkan kebijakan 

ekonomi yang menguntungkan masyarakat luas, serta kebijakan 

                                                           
33 zA. Syaebany, zFiqh zSiyasah, zop.cit., zhlm. 24. 
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lain, san menerapkan kebijakan untuk pemeliharaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup.34 

                                                           
34 zIbid., 591. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris yang 

mengkaitkan hukum dengan perilaku nyata pada manusia.35penelitian 

yuridis empiris untuk mengetahui bagaimana bekerjanya hukum dalam 

kehidupan di lapangan dengan mengumpulkan informasi-informasi 

tentang kejadian yang sesuai dengan objek penelitian.36 Dalam hal ini 

peneliti langsung turun ke kafe dau dan melihat keadaan pada para pekerja 

perempuan. Peneliti mengamati terhadap pekerja perempuan dan mencari 

sumber informasi terhadap narasumber terkait.  

B. Pendekatan Penelitian  

Penelitian zini zdisusun zmenggunakan zpendekatan zpenelitian zyuridis 

zsosiologis zyaitu zpendekatan zyang zmenghasilkan zdeskriptif zanalisis, 

zpenelitian zsecara zkualitatif zdimaksudkan zuntuk zmemperoleh zdata-data 

zpenting zdari zproses zwawancara, zlalu zmenggunakan zdata-data zdan zbahan 

zhukum zyang zrelevan zdengan zpenelitian zdan zberkualitas, zsehingga ztidak 

zhanya zmengungkap zkebenaran zsaja, zdiharapkan zjuga zmemahami zkebenaran 

ztersebut.37 

 

 

                                                           
35 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UIPress, Jakarta, 2005, 32. 
36 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum,(Mataram University, 2020 :Mataram), 80. 
37 zMuhaimin,Metode zPenelitian zHukum 
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C. Lokasi penelitian  

Lokasi zpenelitian zadalah ztempat zpeneliti zmelakukan zpenelitian, zlokasi 

zpenelitian zhukum zempiris zharus zsesuai zdengan zjudul zdan zpermasalahan 

zpenelitian.38 zLokasi zpenelitian zini zadalah zkafe zdi zdesa zjetak zasri 

zmulyoagung zDau zsebagai zlokasi zpenelitian zdikarenakan zyang zpaling 

zpotensial zdari zsegi zpemandangan zdan zpemasaran zbagi zmahasiswa 

zdibandingkan zdengan zdi zantara zkafe-kafe zyang zberada zdi zkecamatan zdau.  

Berikut zadalah zpeta zkafe zdi zdesa zjetak zasri zmulyoagung 

 

GAMBAR z4.1 

                                                           
38 zMuhaimin,Metode zPenelitian zHukum 
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Keterangan z 

Tengah z: zkafe zphotokopi z2 z 

Utara z: zkafe zsegitiga z 

Barat z: zkafe zafeksi 

Timur z: zkafe zono zkabeh z 

Selatan z: zkafe zfokus z 

D. Metode Pengambilan Sampel 

Penelitian zmenggunakan zcara zpurposive zsampling, zteknik 

zpengambilan zdata zsampel zini zbiasanya zdidasarkan zdari zpertimbangan 

ztertentu, zcontohnya zdengan zketerbatasan zwaktu, zkurangnya ztenaga zdan 

zsehingga ztidak zbisa zmengambil zsampel zyang zbesar zdan zjarak zyang zjauh. 

Hal zini zdilakukan zdengan zcara zpengambilan zsubjek ztidak zdidasarkan zatas 

zstarla, zrandom zatau zdaerah ztetapi zdidasarkan zatas zadanya ztujuan ztertantu. 

Sampel zadalah zbagian zdari zpopulasi zyang zdiambil zdengan zcara-cara 

ztertentu, zjelas zdan zlengkap zdan zdapat zdianggap zmewakili zpopulasi. Dalam 

zpenentuan zsampel, zpenulis zmenggunakan zmetode zpengambilan zsampel 

zdengan zpurposive zsampling, zyaitu zteknik zpengambilan zsampel zsumber 

zdata zdengan zpertimbangan ztertentu. Pertimbangan ztertentu zini, zmisalnya 

zorang ztersebut zdianggap zlebih ztahu ztentang zapa zyang zkita zharapkan, zatau 

zmungkin zdi zanggap zsebagai zpenguasa zsehingga zakan zmemudahkan 

zpeneliti zmenjelejahi zobyek/ zsituasi zsosial zyang zditeliti.  
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E. Sumber Data  

Sumber zdata zadalah zsubjek zdari zmana zdata zdapat zdiperoleh. 

Berdasarkan zsumbernya, zdata zdibedakan zmenjadi zdua, zyakni zdata zprimer 

zdan zdata zsekunder.  

a. Data zprimer zdalam zpenelitian zhukum zempiris zberasal zdari zdata 

zlapangan zyang zdiperoleh zdari zsumber zutama zyang zterdiri zdari 

zresponden, zinforman, zsert zahli zsebagai znarasumber.39 

b. Data zsekunder zmerupakan zdata zyang zdapat zdiperoleh zdari 

zkepustakaan zdan zdokumen zbahan zHukum.40 zPada zpenelian zini 

zdata zsekunder zdidapat zmelalui zkajian zliterature zyang zterpecaya 

zdan zdapat zdipertagung zjawabkan. 

Penelitian zini zmenggunakan zsumber zdata zprimer zdan zsumber zdata 

zsekunder zdengan ztujuan zmempermudah zpeneliti zuntuk zmendapatkan zdata-

data zyang zakurat, zfactual, zserta zdapat zdipertanggung zjawabkan.  

F. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan zdata zuntukn zpenelitian zhukum zempiris zterdapat zdua 

zmacam, zyaitu zpengumpulan zdata zprimer zdan zdata zsekunder, zuntuk 

zpengumpulan zdata zprimer, zdilakukan zdengan zwawancara, zkuisioner, zdan 

zobservasi, zuntuk zdata zsekunder zdengan zmengumpulkan zdan 

zmendomentasikan zbuku, zjurnal, zdan zdokumen zdokumen zyang zberkaitan 

zdengan zpermasalahan zpenelitian zyang zdiperoleh zdari zbahan zhukum zprimer 

zdan zbahan zsekunder. Teknik zpengumpulan zdata zdapat zdigunakan zunsur 

                                                           
39 zM zKhafid, zMetode zPenelitian, zetheses zUIN zMalang z2015 z: z34 
40 zHenny zNuraeny, z“Metode zPenelitian zHukum”, zFakultas zHukum zUniversitas zSuryakencana z: z21 
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zTeknik zpengumpulan zdara zprimer zwawancara zdan zunsur zTeknik 

zpengumpulan zdata zsekunder zDokumentasi.  

a. Observasi z 

Merupakan zteknik zpengumpulan zdata zdengan zcara 

zmelakukan zpengamatan zsecara zlangsung zdi zlokasi zyang zmenjadi 

zobjek zpenelitian zyang zdisertai zdengan zpencatatan zterhadap 

zkeadaan zatau zperilaku zobjek zpenelitian ztersebut. Tujuan zdari 

zObservasi zadalah zuntuk zmemperoleh zinformasi ztentang 

zkelakuan zmanusia zseperti zyang zterjadi zdalam zkenyataan, zyaitu 

zgambaran zyang zlebih zjelas ztentang zkehidupan zsosial zyang zsukar 

zdiperoleh zdengan zmetodologi zlain. Di zdalam zObservasi ztentang 

zperlindungan zhukum zketenaga zkerja zwanita zdi zdesa zjetak zngasri 

zmulyoagung zdau zyang zmeliputi  ada z3 zvariabel z: zpertama, 

zhukum zhubungan zkerja zindividual(individual zemployment 

zlaw). Kedua. Hukum zpemburuhan zkolektif z(collective zlabour 

zlaw). Ketiga, zhukum zjaminan zsosial z(social zsecurity zlaw).  

b. Wawancara z 

W awacara merupakan proses Tanya jawab antara peneliti 

dengan responden, narasumber, atau data informan dengan 

tujuan mendapat informasi41 yang jelas dan dapat 

diertanggungjawabkan. Teknik pemilihan informan 

wawancara ini menggunakan Teknik purposive sampling, 

                                                           
41 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum 
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pemilihan sekelompok subjek atas kriteria-kriteria tertentu 

yang dinilai memiliki hubungan dengan subjek penelitian.42 

Pihak yang akan akan diwawancarai dalam penelitian ini 

adalah z: 

1. Manajer zkafe zPhotokopi zyaitu zmas zrangga z 

2. Manajer zKafe zsegitiga zmas zagus zsuyahman z 

3. Pemilik zKafe zono zkabeh zmas zkelvin z 

4. Pemilik zkafe zfokus zyaitu zmas ziswan zsofyan z 

5. Manajer zKafe zafeksi zmas zrisky z 

c. Dokumentasi z 

Dokumentasi zadalah zinformasi zatau zcatatan zpenting zyang 

zdiperoleh zdari zLembaga, zNarasumber, zResponden, zdan 

zinforman, zDokumen zpenelitian zini zmerupakan zpengambilan 

zgambar zMengdokumentasikan zsurat zsurat zpenting, zbuku, zjurnal, 

zdan zdokumen zdokumen zyang zberkaitan zdengan zpermasalahan 

zpenelitian, zDokumentasi zdilakukan zdengan ztujuan zmemperkuat 

zhasil zpenelitian. 

G. Metode Pengolahan Data  

Metode zanalisis zdata zmerupakan zproses zpengelola zdata zsehingga zdata 

zdan zbahan zhukum ztersusun zruntut zdan zsistematis zdengan ztujuan 

zmemudahkan zpeneliti zmelakukan zanalisis zdan zmenguraikan zdata zdalam 

zbentuk zkelimat, zyang zbaik zdan zbenar zsehingga zmudah zdipahami. 

                                                           
42 Amiruddin dan Zainal Asiki, Pengantar Metode Penelitian Hukum  
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Pengelolaan zdata zpenelitian zini zdilakukan zdengan zpemeriksaan zdata zdan 

zklasifikasi zdata.43 

a. Editing/ zpemeriksaan zdata 

Editing zmerupakan zproses zpenelitian zkembali zterhadap 

zcatatan, zberkas-berkas, zinformasi zdikumpulkan zoleh zpara 

zpencari zdata.44 zDalam zhal zini, zpenulis zmengedit zdata-data zyang 

zdiperoleh zdari zhasil zwawancara zdengan znarasumber. Data-data 

zyang ztidak zmemiliki zhubungan zdengan zpeneliti zini, zmaka 

zsebaiknya zdata zdihapus zatau ztidak zdimasukkan zke zdalam 

zpenelitian. Seluruh zdata zdikumpulkan zdan zdisaring zapakah zdata 

ztersebut zcukup zbaik zuntuk zdilanjutkan zke ztahab zselanjutnya.  

b. Classifying/Klasifikasi z 

Klasifikasi zadalah zproses zpengelompokan zsemua zkategori-

kategori zdata zsehingga ztidak zada zdata zyang ztidak zdiklasifikan.45 

zData zdalam zpenelitian zini zakan zdiklasifikasi zberdasarkan zhasil 

zdari zperlindungan zhukum zpekerja zperempuan zkafe zditinjau zdari 

zasas-asas zumum zpemerintahan zyang zbaik zdan zperspektif 

zsiyasah zdusturiyah. Pada ztahab zini zpeneliti zmelakukan 

zpengklasifikasian zsecara zmendalam zterhadap zperlindungan 

zhukum zpekerja zperempuan zkafe.  

 

                                                           
43 zMuhaimin, zMetode zPenelitian zHukum 
44 zAmiruddin zdan zAsikin, zPengantar zMetode zPenelitian zHukum, z168 
45 zAmmirudin zdan zZainal zAsikin, zPengantar zMetode zPenelitian zHukum z 
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c. Verifying/verifikasi z 

Verifikasi zadalah zpembuktian zkebenaran zdata zuntuk 

zmenjamin zvaliditas zdaya zyang zdikumpulkan. Proses zverifikasi 

zini zsangat zpenting zuntuk zmeminimalisir zkesalahan-kesalahan 

zyang znantinya zdapat zdiperbaiki.46 zVerifikasi zberarti zmengecek 

zulang zuntuk zmemverifikasi zapakah zdata zyang zakan zdisajikan 

zdalam zpenelitian zsudah zsesuai zatau ztidak zagar zdiakui 

zkebenarannya.  

d. Analyzing/analisis z 

Analisis zmerupakan zproses zpenyederhanaan zdata zke zdalam 

zbentuk zyang zlebih zmudah zdibaca zdan zdi zfahami zuntuk 

zmelakukan zanalisa zdan zmembuat zsuatu zkesimpulan zterhadap 

zhasil zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zoleh zpeneliti. Penelitian 

zini zmenggunakan zdekriptif zanalisis, zyaitu zsuatu zmetode zanalisis 

zdata zdengan zcara zmenyeleksi zdata zmengelompokkan zdata zyang 

zdiperoleh zdari zpenelitian zmenurut zkualitas zdan zkebenarannya 

zkemudian zdata ztersebut zdihubungkan zdengan zteori-teori zdan 

zperaturan.47 zData zdan zinformasi zdi zdapatkan zdengan zwawancara 

zdari zpemilik zkafe zdi zdesa zjetak zngasri zmulyoagung zdau zdan 

zkonsumen zyang zdatang zke zkafe zyang zada zdi zdesa zjetak zngasri 

zmulyoagung zdau.  

 

                                                           
46 zAshshofa, zMetode zPenelitian zHukum, z124 
47 zBachtiar, zMetode zPenelitian zHukum, z2008, z165 



  

36 
 

 

e. Concluding/kesimpulan 

Setelah setiap tahab dilewati, sampailah ke tahab terakhir 

yaitu kesimulan. Kesimpulan dapat diambil dari data-data yang 

diperoleh pada penelitian. Kesimpulan bersumber dari fakta-

fakta yang ditemukan di lapangan dan mempunyai hubungan 

yang logis dengan permasalahan peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

Pada awalnya ada dua wilayah kepemimpinan, wilayah pertama adalah 

wilayah Jetis dengan Kepala Desa Bapak Ngatemi. Untuk wilayah kedua 

adalah wilayah Dermo, Jetak dan Sengkaling dengan Kepala Desa Bapak 

Trunojoyo. Kemudian ketika bapak Ngatemi meninggal dunia maka 

kepemimpinan dirangkap oleh Bapak Trunojoyo tetapi wilayah masih 

tetap terbagi dua wilayah. Ketika Bapak Trunojoyo meninggal dunia maka 

kepemimpinan langsung dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Bapak 

Karyo Truno. Pada masa kepemimpinan Bapak Karyo Truno inilah ada 

gagasan untuk menyatukan dua wilayah tadi menjadi satu dan pada 

tanggal 16 Agustus 1948 dua wilayah ini menjadi satu wilayah dan diberi 

nama Desa Mulyoagung. Selang dua tahun bapak Karyo Truno meninggal 

dunia dan Pimpinan Kepala Desa Mulyoagung dilanjutkan oleh Bapak 

Moestopo yang merupakan anak dari bapak karyo Truno.48 

Di zmasa zkepemimpinan zBapak zMoetopo ztahun z1975 zjumlah zdukuh zdi 

zdesa zMulyoagung zyang zawalnya zberjumlah z4 z(empat) zdukuh zyaitu zdukuh 

zDukuh zDermo, zJetak, zSengkaling zdan zJetis zdan zpada ztahun z1975 zdukuh 

zJetak zdibagi zmenjadi z2 zdukuh zkarena ztelah zmemenuhi zsyarat zbaik zitu zluas 

zwilayah zmaupun zjumlah zpenduduknya, zdan zsampai zsekarang zterkenal 

zdengan znama   zdukuh zJetak zLor zdan  dukuh zJetak zNgasri, zdan zsemenjak zitu 

                                                           
48 http://mulyoagung-malangkab.desa.id/apbdesa 



  

38 
 

zDesa zMulyoagung zmempunyai z5 z(dukuh) zyaitu zDukuh zDermo, zDukuh 

zJetak zNgasri, zDukuh zJetak zLor, zDukuh zJetis zdan zDukuh zSengkaling. Pada 

ztahun z1986 zBapak zMoestopo zmeninggal zdunia, zmaka  pada ztahun zitu zjuga 

zkepemimpinan zbapak zMoestopo zada zkevakuman, zsehingga zjabatan zKepala 

zDesa zdiatur zoleh zpihak zKecamatan zdengan zPenempatan zPenjabat zSementara 

zdari zStaf zKecamatan zDau zyaitu  Bapak zRokim zyang zmenjabat zselama z1 

zTahun. 

Pada ztahun z1987 zdiadakan zPemilihan zKepala zDesa zMulyoagung, zdan 

zmerupakan zyang zpertama zkali zdiadakannya zPemilihan zKepala zDesa 

zMulyoagung, zdan zterpilihlah zbapak zDjuwahir zsebagai zKepala zDesa 

zMulyoagung zyang zbaru. Kepemimpinan zBapak zDjuwahir zsebagai zKepala 

zDesa zMulyoagung zselama z2 zperiode zjabatan zkarena zterpilih zlagi zpada 

zPemilihan zKepala zDesa ztahun z1997 zdan zberakhir zpada  tahun z2006, znamun 

zdiangkat zlagi zsebagai zPenjabat zKepala zDesa zMulyoagung zyang zakan 

zberakhir zbulan zJuni ztahun z2007. Pada zbulan zjuni z2007 zitulah zpergantian 

zKepala zDesa zdiadakan zdengan zpelaksanaan zPemilihan zKepala zDesa zdan 

zterpilihlah zbapak zSumardi zyang zsebelumnya zmenjabat zsebagai zKepala 

zDusun zSengkaling zdan zBapak zH. Sumardi  menjabat zKepala zDesa 

zMulyoagung zPeriode z2007–2013, zdan zterpilih zkembali zuntuk zperiode zke z2 

z(dua) ztahun z2013–2019. 

Pada zbulan zmei ztahun z2019, zmasa zbakti zBapak zSumardi zsudah zhabis zdan 

zdigantikan zdengan zPenempatan zPenjabat zSementara zdari zStaf zKecamatan 

zDau zyaitu zBapak zRinda zPerdana zyang zmenjabat zselama3 zbulan, zdan zpada 
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zmasa zrentang zwaktu z3 zbulan zitulah zDesa zMulyoagung zmengikuti zPemilihan 

zKepala zDesa zserentak zse-Kabupaten zMalang zdan zterpilihlah zBapak zSuheri 

zsebagai zKepala zDesa zMulyoagung zdengan zmasa zbakti ztahun z2019 zsampai 

z2025.49 

1. Kondisi zGeografis z 

Desa zMulyoagung zadalah zmerupakan zdesa zyang zberhawa zsejuk 

zdengan zsuhu zudara zrata-rata z20º zC zdan zsalah zsatu zdari z10 zDesa zyang 

zada zdi zKecamatan zDau zdan zberbatasan zdengan zKota zMalang.  

Kabupaten zMalang zdan zKota zBatu zdengan zbatas zdesa zsebagai 

zberikut: 

Sebelah zutara z: zSungai zbrantas zdan zDesa zTegal zgondo 

Sebelah zselatan z: zDesa zLandungsari zdan zsungai zMetroSebelah zBarat z: 

zDesa zSumbersekar zdan zKota zBatu 

Sebelah ztimur z: zKota zMalang zdan zDesa zLandungsari 

Gambar zwilayah zmulyoagung.50 

 

                                                           
49 zhttp://mulyoagung-malangkab.desa.id/apbdesa 
50 zhttp://mulyoagung-malangkab.desa.id/apbdesa 



  

40 
 

 

GAMBAR z4.2 

2. Kondisi zDemografis z 

Desa zMulyoagung zterdiri zdari z5 zDusun z20 zRW zdan z65 zRT 

zyang zmemiliki zjumlah zpenduduk zsebanyak z14.186 zjiwa zper zJanuari 

z2023. Jumlah zpenduduk zini zterdiri zdari z7.192 zpenduduk zlaki-laki 

zdan z6.994 zpenduduk zperempuan. Penduduk zDesa zMulyoagung 

zpaling zpadat zterdapat zdi zDusun zJetis. Usia zpenduduk zpaling zbanyak 

zdi zDesa zMulyoagung zadalah zpada zrentang zusia zremaja zhingga 

zdewasa. 

Penduduk zDesa zMulyoagung zsaat zini zjuga zsudah zmemahami 

zbetapa zpentingnya zpendidikan, zjumlah ztamatan zpendidikan 

zterbanyak zpenduduk zDesa zMulyoagung zadalah zSLTA/Sederajat. 

Namun zsetiap ztahunnya zpenduduk zyang zmenamatkan zpendidikan 

zdiatas zSLTA/Sederajat zsudah zmengalami zkenaikan zyang zcukup 

zsignifikan, zhal zini zdilihat zdari zbanyaknya zminat zpenduduk zyang zbaru 
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zlulus zSLTA/Sederajat zmeneruskan zpendidikan zmereka zke zjenjang 

zyang zlebih ztinggi.51 

 

GAMBAR z4.3 

3. Potensi zBisnis z 

Bisnis zkuliner zmempunyai zkecenderungan zyng zterus 

zmeningkat, zbaik zdari zsegi zkuantitas zmaupun zkualitas zkarena 

zmakanan zdan zminumana zmerupakan zkebutuhan zpokok zmanusia. 

Bisnis zdi zbidang zkuliner zmeliputi zberbagai zragam, zsebagai zcontoh 

zadalah zbisnis zkafe,  restoran, zkedai zkopi, zdan zbisnis zsejenis zlainnya. 

Pembisnis zpasti zmenginginkan zkeuntungan zyang zbanyak zberbagai 

zstrategi zdan zinovasi zditerapkan zsebagai zlangkah zuntuk zmencapai 

ztujuan zyang zdiinginkan. Namun zperlu zjuga zmenjaga zkelangsungan 

                                                           
51 zhttp://mulyoagung-malangkab.desa.id/apbdesa 
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zpembisnis zhingga zwaktu zyang zlama zserta zmelakukan zekspetasi 

zbisnis zagar zroda zusaha ztetap zberjalan zdengan zlancar. Seorang 

zpembisnis zperlu zmenjalankan zfungsi zpokoknya, zyaitu zmelakukan 

zpemasaran zsebagai zupaya zmenarik zminat zkonsumen zdengan ztujuan 

zuntuk zmengsilkan zprofitabibilitas.  

Beberapa zkafe zdi zwilayah zDau zmerupakan zsala zsatu zkafe 

zyang zberada zdi zkabupaten zmalang. Lokasi zkafe zyang zberada zdi zJl. 

Jetak zNgasri zdan zJl. Raya zDermo zDau zini zadalah zstrategis zberada zdi 

zpinggir zjalan zsehingga zmemudahkan zpara zkonsumen zbaik zpenduduk 

zasli zmaupun zwisatawan zuntuk zmenuju zke zkafe ztersebut. Sebelum 

zadanya zwabah zpenyakit zcovid-19 zini ztingkat zpersaingan zusaha zantar 

zkafe, zrestoran zdan zrumah zmakan zdi zdaerah zDau zsemakin ztinggi, 

znamun zsetelah zadanya zwabah zcovid-19 zini zmenyebabkan zadanya 

zpenurunan zpenjualan zpada zbeberapa zkafe, zpenurunan zpenjualan 

zterlihat zdari zturunnya zpendapatan zyang zditerima zkafe zpada zhari-hari 

zkerja.52 

Dari zsurvey zpenelitian zmelalui zwawancara zdengn zpihak 

zkafe, zterjadinya zpenurunan zpenjualan zdialami zatau zdirasakan zoleh 

zbeberapa zkafe zini zsejak zbulan zmaret zhingga zmei ztahun z2020. oleh 

zkarena zitu zpemilik zkafe zkhawatir zpenjualan zproduk-produknya 

zsemakin zlama zakan zsemakin zmenurun, zhal zini zdisebabkan zbeberapa 

zmahasiswa zsebagai zkonsumen zterbesar zkhususnya zyang zsuka zdatang 

                                                           
52 zWawancara zdengan zMas zRangga z(Manajer zKafe zPhotocopy) ztanggal z8 zmei z2023 z 
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zke zkafe zhampir zsemuanya zpulang zke zdaerah zmasing-masing zdan 

zperkulihanan zdiadakan zsecara zonline.  

Pemilik zkafe zmenyadari zbahwa zstrategi zpemasaran zproduk 

zsaat zini zsangat zdibutuhkan zuntuk zmempertahakan zposisinya zdi 

zindustri zjasa zmakanan zdan zmengedepankan zsemua zkeunggulan zyang 

zdimiliki. Pemilik zharus zmenghindari zsegala zresiko zyang zdapat 

zmembahayakan zkelangsungan zkafe zdan zdapat zmemanfaatkan 

zpeluang zyang zada zuntuk zmempertahkan zposisi zkafe zmisalkan 

zdengan zmeningkatkan zpelayanan zmelalui zpenyediaan zjasa zgosend 

zdan zlain-lain zsehingga zkonsumen zmasih zbisa ztetap zmembeli zproduk 

zyang zdijual zdi zkafe ztersebut. Pihak zpemilik zkafe zharus zmampu 

zmembuat zstrategi zpemasaran zyang zmampu zbersaing zdengan zkafe-

kafe zlain, zdi zantaranya zbisa zmemanfaatkan zteknologi zyakni 

zmemasarkan zsecara zonline zmelalui zjasa zpengiriman zpesanan zkepada 

zkonsumen53. 

B. Hak Cuti Pekerja Perempuan Kafe Di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung 

Dau Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023  

Hak zadalah zkuasa zuntuk zmenerima zatau zmelakukan zsesuatu zyang 

zsemestinya zditerima zatau zdilakukan zterus zmenerus zoleh zpihak ztertentu zdan 

ztidak zdapat zoleh zpihak zlain zmanapun zjuga zyang zpada zprinsipnya zdapat 

zdituntut zsecara zpaksa zolehnya. Selain zitu, zhak ztenaga zkerja zadalah zhak zuntuk 

zmemperoleh zpekerjaan zyang zlayak zbagi zkemanusiaan zyang ztelah zdiakui 

                                                           
53 zWawancara zdengan zmas zrangga z(Manajer zKafe zPhotocopy) ztanggal z8 zMei z2023 z 
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zkeberadaannya zdalam zUndang-Undang zDasar z(UUD) z1945 zmerupakan zhak 

zkonstitusional, zyang zberarti zbahwa znegara ztidak zdiperkenankan 

zmengeluarkan zkebijakan-kebijakan zbaik zberupa zUndang-Undang 

z(legistative zpolicy) zmaupun zberupa zperaturan-peraturan zpelaksanaan 

z(bureaucracy zpolicy) zyang zdimaksudkan zuntuk zmengurangi zsubstansi54. 

Hak cuti haid ini masih belum terlalu populer di indonesia, sebagian 

besar para pekerja perempuan tidak menggunakannya, bahkan belum 

terlalu mengetahui perihal hak tersebut dan ketentuannya. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi yang menimbulkan akibat para 

pekerja perempuan ini tidak mengetahui hak-hak nya karena adanya 

perbedaaan secara kodrat. Dan ada pula pemilik tempat usaha yang kurang 

mendukung untuk hak cuti haid tersebut meskipun telah tertuang di dalam 

undang-undang yang telah berlaku. Biasanya cenderung ditutupi oleh para 

pekerja perempuan biasanya enggan untuk mempertanyakan hak cuti haid 

tersebut.55 

Dalam zUndang-Undang zKetenagakerjaan zdalam zpasal z79 z(1), 

zmewajibkan zpengusaha zuntuk zmemberikan zwaktu zistirahat zdan zcuti zkepada 

zpekerja. Sebagaimana zdimaksud zcuti zyang zwajib zdiberikan zpengusaha zsalah 

zsatunya ztercantum zdalam zpasal z79 z(2) z(c) zmengatur zbahwa zcuti ztahunan 

zharus zdiberikan zsetelah zbekerja zterus zmenerus zselama z12 z(dua zbelas) zbulan 

zminimum zsebanyak z12 z(dua zbelas) zhari zkerja. pada zayat z(3) zmengenai zuntuk 

zpelaksanaannya zada zpada zperjanjian zkerja, zperaturan zperusahaan zdan 

                                                           
54 zAdrian zSutedi, zHukum zPerburuhan, zEdisi z1, z(Cet. 1, zJakarta: zSinar zGrafika, z2009)  16. 
55Abdul zKarim, zDasar-Dasar zHukum zKetenagakerjaan zIndonesia, z(Bandung: zCitra zAditya zBakti, 
z2009), z72.  
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zperjanjian zkerja zbersama.56 zSetiap zpekerja zyang zmenggunakan zhak zcuti 

ztahunan zini zberhak zmendapatkan zgaji zyang zpenuh.57 zPerusahaan zyang ztidak 

zmemenuhi zhak zcuti ztahunan zpekerjanya zsesuai zdengan zpasal z187 zayat z(1) 

zdapat zterkena zpidana zpenjara zminimal z1 z(satu) zbulan zdan zpaling zlama z12 

z(dua zbelas) zbulan zdan/atau zdenda zpaling zsedikit z10 zjuta zrupiah zdan zpaling 

zbanyak z100 zjuta zrupiah.  

Kemudian, zsesuai zUndang-Undang zCipta zKerja zNomor z6 zTahun z2023 

zdi zpasal z79 z(1) zperngusaha zharus zmenyediakan zwaktu zistirahat zdan zliburan. 

Untuk zcuti ztahunan zdalam zpasal z79 z(3) zharus zada zsetidaknya z12 zhari zkerja 

zsetelah z12 zbulan zkerja zterus zmenerus. Untuk zPelaksanaannya zpada zpasal z79 

zayat z(4) zcuti ztahunan ztersebut zada zdalam zperjanjian zkerja, zperaturan 

zperusahaan zatau zperjanjian zkerja zbersama. Perusahaan zyang zmelanggar 

zaturan zketentuan zpasal z187 z(1) zdipidana zpenjara zpaling zsingkat z1 z(satu) 

zbulan zdan zpaling zlama z12 zbulan zdan/atau zdenda zpaling zsedikit z10 zjuta 

zrupiah zdan zpaling zbanyak z100 zjuta zrupiah. 58Pelaksanaan zCuti zTahunan 

zBagi zPekerja zPerempuan zCafe zDi zDesa zJetak zNgasri zMulyoagung zDau z 

a. Perjanjian zkerja z 

Perjanjian zkerja zmenurut zSubekti zadalah zperjanjian zantara 

zseorang zkaryawan zdengan zpengusaha, zperjanjian zditandai zoleh 

zciri-cirinya zadanya zsuatu zupah zatau zgaji ztertentu zyang 

zdiperjanjikan zdan zadanya zhubungan zdiperatas 

z(dierstverhanding) zyaitu zsuatu zhubungan zberdasarkan zmana 
                                                           
56 zUndang-Undang  No.6 zTahun z2023 zTentang Cipta Kerja z. 
57 zHardijan zRusli, zHukum Cipta Kerja 2023   , z(Jakarta z: zGhalia zIndonesia), z2004, 111. 
58 zUndang-Undang zRI zNomor z6 zTahun z2023 zTentang zCipta zKerja. 
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zpihak zyang zsatu z13(pengusaha) zberhak zmemberikan zperintah-

perintah zyang zharus zditaati zoleh zpihakyang zlain.59 

Disahkannya zUndang-Undang zNomor z6 zTahun z2023 ztentang 

zcipta zkerja zmemberikan zbeberapa zperubahan zterhadap zbeberapa 

zaspek zperaturan, zsalah zsatunya zmengenai ztentang zperjanjain 

zkerja zwaktu ztertentu z(PKWT). Perjanjain zkerja zwaktu ztertentu 

zyang zsebelumnya zdiatur zdalam zUndang-Undang 

zketenagakerjanan zmengalami zbeberpa zperubahan zdengan 

zdisahkannya zUndang-Undang znomor z6 zTahun z2023 ztentang 

zCipta zKerja. Beberapa zperubahan ztersebut zmencangkup zjenis 

zpekerjaan z. 60 zSelain zitu, zbeberapa zketentun zmengenai zperjanjian 

zkerja zwaktu ztertentu zyang zada zdi zdalam zUndang-Undang zCipta 

zKerja zmaupun zUndang-Undang zketenagakerjaan zterdapat 

zkontradiksi zdengan zperaturan zpemerintah zNomor z35 zTahun 

z2021 ztentang zperjanjian zkerja zwaktu ztertentu, zalih zdaya, zwaktu 

zkerja zdan zwaktu zistirahat, zdan zpemutusan zhubungan zkerja, zsalah 

zsatunya zmengenai zpemberian zuang zkompensasi zperjanjian zkerja 

zwaktu ztertentu. 

Menurut zmas zIswan zSofyan zselaku zpemilik zKafe zFokus 

zmenyatakan zsebagai zberikut z: z 

Perjanjian zkerja zdi zkafe zfokus zini zdilakukan zsecara 

zlisan zdan zapabila zpekerja zingin zkeluar zatau zmengundurkan 

                                                           
59 zDjumadi, z2004, zTentang zKetenagakerjaan,Jakarta, 30. 
60 zInma zAnusantari, z“Undang-Undang zKetenagakerjaan zDan zOmnibus zLaw zCipta zKerja.” zJurnal 
zHukum zIslam, zDecember, z2021. 
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zdiri zdisarankan zuntuk zmengajukan zsebulan zsebelum 

zpengunduruan zdiri.61  z 

 

Menurut  mas zrangga zselaku zmanajer zkafe zphotokopy zyang 

zmenyatakan zbahwa z: z 

Untuk zmasalah zperjanjian zkerja zdi zkafe zphotokopy zini  

dilakukan zsecara ztertulis zdan zapabila zada zpekerja zyang zingin 

zkelur zdari zkafe zini zdisarankan zuntuk zmengajukan zsurat 

zpengunduruan zdiri zsatu zbulan zsebelum zkeluar zdari zkafe zini.62  

 

Perjanjian zkerja zdi zkafe zdilakukan zsecara zlisan zdan 

ztertulis. Perjanjian zsecara zlisan zmenunjukkan ztingkat 

zfleksibilitas zdalam zkomunikasi, znamun, zpenggunaan zperjanjian 

zlisan zdapat zmenimbulkan zketidakjelasan zdan zrisiko zhukum zyang 

zlebih ztinggi. Sedangkan zperjanjian ztertulis zmenciptakan 

zketertiban zdan zkedisiplinan zyang zlebih zjelas, zmemberikan 

zkeamanan zhukum zmelalui zdokumen ztertulis. Kafe zPhotokopy 

zlebih zmementingkan zperlindungan zhukum zdan zkedisiplinan 

zstruktural, zsementara zKafe zFokus zmengutamakan zfleksibilitas 

zdalam zkomunikasi. Pilihan zantara zperjanjian zkerja zlisan zdan 

ztertulis zmembawa zkonsekuensi zmasing-masing, zdan zperusahaan 

zsebaiknya zmempertimbangkan zkebutuhan zspesifik zdan zaturan 

zhukum zsetempat zuntuk zmemastikan zkeseimbangan zyang ztepat. 

b. Peraturan zperusahaan   

Peraturan zperusahaan zadalah zperaturan zyang zdibuat zsecara 

ztertulis zoleh zpengusaha zyang zmemuat zsyarat-syarat zkerja zdan 

                                                           
61 Wawancara dengan mas Iswan Sofyan selaku pemilik kafe fokus  
62 Wawancara dengan mas Rangga selaku manajer kafe Photokopy 
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ztata ztertib zperusahaan. zPeraturan zPerusahaan zmenjadi zrujukan 

zpertama zuntuk zdasar zpenyelesaian zapabila zdalam zhubungan 

zkerja zantara zpekerja zdan zpengusaha zterjadi zperselisihan.63 

zPeraturan zperusahaan zadalah zseperangkat znorma zdan zkebijakan 

zyang zditetapkan zoleh zsuatu zperusahaan zuntuk zmengatur zperilaku 

zkaryawan, zmenjelaskan zhak zdan zkewajiban zmereka, zserta 

zmenetapkan zstandar zdan zprosedur zyang zharus zdiikuti zdalam 

zlingkup zkerja zperusahaan ztersebut. Tujuannya zadalah zuntuk 

zmenciptakan zlingkungan zkerja zyang zteratur, zefisien, zdan zsesuai 

zdengan znilai zserta ztujuan zperusahaan.  

Menurut zmas zAgus zSuyahman  selaku zManajer zkafe zSegitiga 

zyang zmenyatakan zbahwa z: z 

Kalau zuntuk zmasalah zperaturan zyang zdibuat zdari zkami 

zselaku zmanajer zkafe zuntuk zperaturan zdilakukan zsecara zlisan 

zyang zdilaksanakan zwaktu zpekerja zditerima  di zkafe zsini zdan 

zmelakukan zsesi zwawancara zjuga zdikasih ztau ztentang 

zbagaimana zperaturan zyang zada zdi zkafe zsini, zjadi zuntuk 

zperaturan zdilakukan zsecara zlisan zatau zlangsung zngomong 

zdengan zpekerja zyang zsudah zditerima ztersebut.64 

Peraturan zdilakukan zdengan zsecara zlisan. Proses zini 

zterjadi zketika zpekerja zditerima zdi zkafe zdan zdilaksanakan zsesi 

                                                           
63 zhttps://nakertrans.kulonprogokab.go.id/detil/4626/pendampingan-penyusunan-peraturan-
perusahaan z 
64 Wawancara dengan mas Agus Suyahman selaku manajer Kafe Segitiga  

https://nakertrans.kulonprogokab.go.id/detil/4626/pendampingan-penyusunan-peraturan-perusahaan
https://nakertrans.kulonprogokab.go.id/detil/4626/pendampingan-penyusunan-peraturan-perusahaan


  

49 
 

zwawancara, zdi zmana zmereka zdiberitahu ztentang zperaturan zyang 

zberlaku zdi ztempat zkerja. Pendekatan zini zmenunjukkan zbahwa 

zKafe zSegitiga zmemberikan zinformasi zperaturan zlangsung 

zkepada zpekerja zyang zbaru zditerima, ztanpa zmelibatkan zdokumen 

ztertulis. Karena zperaturan zdisampaikan zsecara zlisan, 

zkemungkinan zterjadinya zketidakjelasan zatau zkesalahpahaman 

zdapat zmeningkat. Kelebihannya, zpendekatan zini zbisa 

zmemberikan zfleksibilitas zdalam zpenjelasan zdan zmemungkinkan 

zpertanyaan zlangsung zdari zpekerja. Pendekatan zperaturan zsecara 

zlisan zdapat zmemberikan zkeuntungan zdalam zkomunikasi 

zlangsung, ztetapi zjuga zmembawa zrisiko zketidakjelasan zdan 

zkurangnya zdokumen zresmi. Kafe zSegitiga zdapat 

zmempertimbangkan zuntuk zmengkombinasikan zpendekatan zini 

zdengan zpemberian zpetunjuk ztertulis zsebagai zpanduan zresmi 

zuntuk zmenghindari zpotensi zkonflik zdan zmeningkatkan 

zketerbacaan zaturan. Dengan zdemikian, zkeseimbangan zantara 

zfleksibilitas zdalam zkomunikasi zdan zkejelasan zperaturan zdapat 

ztercapai.  

c.  zPerjanjian zkerja zbersama z 

Perjanjian zkerja zbersama zadalah zperjanjian zyang zmerupakan 

zhasil zperundingan zantara zserikat zpekerja/serikat zburuh zatau 

zbeberapa zserikat zpekerja/serikat zburuh zyang ztercatat zpada 

zinstansi zyang zbertanggung zjawab zdi zbidang zketenagakerjaan 
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zdengan zpengusaha, zatau zbeberapa zpengusaha zatau zperkumpulan 

zpengusaha zyang zmemuat zsyarat zsyarat zkerja, zhak zdan zkewajiban 

zkedua zbelah zpihak. Perjanjian zkerja zbersama zsama zhalnya 

zdengan zperaturan zperusahaan zyang zmemuat  ketentuan 

zmengenai zwewenang zdan zkewajiban zpengusaha, zserta 

zkewajiban zdan zhak zpekerja. Perbedaannya zadalah zbahwa 

zperaturan zperusahaan zdisusun zsecara zsepihak zoleh zpengusaha 

zdengan zatau ztanpa zkonsultasi zterlebih zdahulu zdengan zpekerja, 

zkemudian zdisahkan zoleh zpemerintah. Disamping zketentuan 

zmengenai zwaktu zkerja zdan zwaktu zistirahat, zpengupahan zdan 

zjaminan zsosial, zkeselamatan zdan zkesehatan zkerja, zserta 

zketentuan zdan ztindakkan zdisiplin zsebagaiamana zdimuat zdalam 

zperaturan zperusahaan, zperjanjian zkerja zbersama zjuga zmemuat 

zketentuan zserikat zkerja, zfasilitas zyang zdisediakan zperusahaan 

zuntuk zserikat zpekerja, zdan zpelaksanaan zberunding zbersama 

zdengan zpengusaha.65 

Menurut zmas zkelvin zselaku zpemilik zkafe zono zkabeh zmenyatakan 

zbahwa z: z 

Untuk zperjanjian zkerja zbersama zdi zkafe zini zkami zdari zpihak zkafe 

zakan zkasih zselembar zkertas zyang zisinya zperjanjian zkafe zdan 

zpekerja z, znanti zkami zkasihkan zke zpekerja ztersebut zuntuk zdi zbaca 

zatau zdipelajari zterlebih zdahulu zdan zmemberikan zwaktu zuntuk 

                                                           
65 zDede zAgus. Kedudukan zperjanjian zkerja zterhadap zperja zjian zkerja zbersama zdalam zhubungan 
zkerja, z2010 zHttp:/ejournal.unisba.ac.id/index.php/syiar zhukum/article/view/2373 z 
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zberfikir zapakah zsudah zsetuju zatau zada zyang zkurang zsetuju 

zdibagian zperjanjian zkerja zbersama ztersebut zlalu zkami zminta 

zuntuk ztanda ztangan zdikertas ztersebut.66 

Kafe zmenerapkan zperjanjian zkerja zbersama zdengan zcara 

zmemberikan zselembar zkertas zkepada zpekerja zyang zberisi zperjanjian zantara 

zkafe zdan zpekerja. Perjanjian zkerja zbersama zmenciptakan ztransparansi zdan 

zmemberikan zkesempatan zkepada zpekerja zuntuk zmemahami zdengan zjelas zisi 

zperjanjian zkerja. Pemberian zwaktu zuntuk zpertimbangan zjuga zmenghormati 

zhak zpekerja zdalam zmembuat zkeputusan zyang ztepat zterkait zperjanjian 

ztersebut. Proses zpenandatanganan zkertas zperjanjian zsecara ztertulis zjuga 

zmemberikan zdasar zdokumen zyang zdapat zdijadikan zacuan zapabila zterjadi 

zperselisihan zdi zmasa zdepan. Perjanjian zkerja zini zdapat zmeningkatkan 

zkejelasan, zmengurangi zpotensi zkonflik, zdan zmemberikan zperlindungan 

zhukum zbagi zkedua zbelah zpihak. Pemberian zwaktu zuntuk zberpikir zjuga 

zmenunjukkan zsikap zpenghormatan zterhadap zkeputusan zpekerja, 

zmenciptakan zlingkungan zkerja zyang zsaling zmenghargai zdan ztransparan. 

C. Pandangan zSiyasah zDusturiyah zTerhadap zHak zPekerja zPerempuan 

zKafe zDalam zCuti zDi zDesa zJetak zNgasri zMulyoagung zDau z 

Manusia zdalam zmemenuhi zkebutuhan zhidupnya zdituntut zuntuk zberusaha 

zdan zbekerja, zbaik zpekerjaan zyang zdiusahakannya zsendiri zataupun zbekerja 

zpada zorang zlain. Tenaga zkerja z(manpower) zadalah zpenduduk zyang zsudah 

zatau zbekerja, zyang zsedang zmencari zpekerjaan zdan zyang zmelaksanakan 

                                                           
66 Wawancara dengan mas Kerlvin selaku pemilik kafe ono kabeh  
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zkegiatan zlain zseperti zsekolah zdan zmengurus zrumah ztangga.67 zPara zpekerja 

zmempunyai zperan zsangat zpenting zdalam zpembangunan znasional. Sumber 

zdaya zitu zberinteraksi zdengan zmodal zpembangunan zyang zlain, zyaitu zsumber 

zdaya zalam zyang zditambah zdengan zperan zteknologi zdan zpembangunan 

zdimana zmenunjang zprogram zpembangunan zdalam zbidang zekonomi zdan 

zkesejahteraan zmasyarakat. Secara zYuridis zPasal z5 zayat z(2) zUndang- 

zUndang zNo. 13 zTahun z2003 zTentang zKetenagakerjaan zmemberikan 

zperlindungan zbahwa z“setiap ztenaga zkerja zmemiliki zkesempatan zyang zsama 

ztanpa zdiskriminasi zuntuk zmemperoleh zpekerjaan” zdan zPasal z27 zayat z(2) 

zUUD z1945 z“tiap zwarga zNegara zberhak zatas zpekerjaan zdan zpenghidupan 

zyang zlayak zbagi zkemamusiaan”.68 

1. Pandangan zAl-Qur’an   

Islam zmemandang zbahwa zperempuan zadalah zkarunia zallah 

zswt zselain zmenjamin zhak-hak zperempuan, zislam zpun zmenjaga 

zpara zkaum zperempuan zdari zsegala zhal zyang zdapat 

zmenodaikehormatannya, zmenjatuhkan zwibawa zdan 

zmerendahkan zmartabatnya. Di zdalam zajaran zislam, zperempuan 

zadalah zmakhluk zyang zdimuliakan. Maka zdari zitu zislam zsangat 

zmenjaga zhak-hak zperempuan, zapakah zitu zhak zuntuk zmemperoleh 

zpendidikan zmaupun zhak zuntuk zmemperoleh zpekerjaan zdan 

                                                           
67 zSendjun zH. Manulung. Pokok-pokok zHukum zKetenagakerjaan zIndonesia z(Jakarta:PT zAsdi 
zMahasatya, z2001), z3 
68 zRepublik zIndonesia zUndang-Undang cipta kerja zUU zNo. 6 zTahun z2023 zPasal z5 
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zberkarir.69 zJauh zsebelum zgerakan zemansipasi zdan zgender 

zmemperjuangkan zhak-hak zperempuan zdalam zpendidikan zdan 

zpekerjaan, zajaran zagama zislam ztelah zmemuliakannya zterlebih 

zdahulu zdan zagar zberikutnya, zkaum zperempuan zdapat 

zmenjalankan zperannya zsebagai zibu. Sebagaimana ztelah 

zdijelaskan zdidalam zpesan-pesan zyang zterkandung zdi zdalam zal-

Qur’an zjuga zsejalan zdengan zsemua ztingkatan zperkembangan 

zilmu zpengetahuan zdan zperadaban. Termasuk zseputar zkehamilan 

zdan zibu zhamil zyang ztertulis zjelas zdi zdalam zal-Qur’an, zsehingga 

zmukjizat zyang zdiberikan zallah zswt zbagi zorang zberiman zyang 

zmengharapkan zkehamilan, zsemua ztelah zterkandung zdi zdalam zAl-

Qur’an zsurah zal-Mukminun zayat z12-14 zyang zberbunyi: z 

نْسَانَ z خَلَقْنَاz وَلَقَدْ  لَةٍ z مِنْ z الْاِ نْ z سُل  هُ z ثمَُّ z z ۚۚ z٩٠ طِيْنٍ z مِّ  فيِْ z نطُْفَةً z جَعَلْن 

z ٍقرََار z ٍكِيْن  مُضْغَةً z الْعَلَقَةَ z فخََلَقْنَاz عَلَقَةً z النُّطْفَةَ z خَلَقْنَاz ثمَُّ z z  ۚ z٩٠ مَّ

zفخََلَقْنَا z َالْمُضْغَة zمًا مَ z فكََسَوْنَاz عِظ  هُ z ثمَُّ z لحَْمًاz الْعِظ  خَرَۗ z خَلْقاzً انَْشَأنْ   ا 

z َفتَبََارَك z ُاللّٰه z ُاحَْسَن z َۗلِقِيْن  z٩٤ الْخ 

”Sungguh, zKami ztelah zmenciptakan zmanusia zdari zsari zpati 

z(yang zberasal) zdari ztanah. Kemudian, zKami zmenjadikannya 

zair zmani zdi zdalam ztempat zyang zkukuh z(rahim). Kemudian, 

zair zmani zitu zKami zjadikan zsesuatu zyang zmenggantung 

z(darah). Lalu, zsesuatu zyang zmenggantung zitu zKami zjadikan 

zsegumpal zdaging. Lalu, zsegumpal zdaging zitu zKami zjadikan 

                                                           
69 zIsmiyati zMuhammad, z“Wanita zKarier zdalam zPandangan zIslam,” zJurnal zKajian zPerempuan, 
zGender zdan zAgama, z13, zno. 1 z(Juni z2019): z101. 
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ztulang zbelulang. Lalu, ztulang zbelulang zitu zKami zbungkus 

zdengan zdaging. Kemudian, zKami zmenjadikannya zmakhluk 

zyang z(berbentuk) zlain. Mahasuci zAllah zsebaik-baik 

zpencipta. (Al-Mu'minun/23:12-14).”70 

Secara doktrin keadilan merupakan ciri khas islam sebagai 

agama yang membedakan pekerjaanya dari agama-agama yang 

lainnya. Keterlibatan perempuan dalam pekerjaanya pada masa 

awal islam, bahwa islam membenarkan mereka aktif dalam 

berbagai aktivitas. Perempuan boleh bekerja dalam berbagai 

bidang di dalam maupun diluar rumahnya, baik secara mandiri 

atau bersama orang lain dengan lembaga pemerintah maupun 

swasta, selama pekerjaan yang dilakukannya dengan cara 

terhormat, sopan dan dapat memelihara agamanya serat dapat 

pula menghindari dampak-dampak negatif dari pekerjaan 

terhadap diri dan lingkungannya.71 

Sebagai zlaki-laki z, zhak-hak zperempuan zjuga zterjamin zdalam 

zislam. Pada zdasarnya, zsegala zyang zmenjadi zhak zlaki-laki, zia zpun 

zmenjadi zhak zperempuan. Agamanya, zhartanya, zkehormatannya, 

zakalnya zdan zjiwanya zterjamin zdan zdilindungi zoleh zsyariat zislam 

zsebagaimana zkaum zlaki-laki. Inilah zbukti zbahwa zislam 

zmemuliakan zperempuan. Ajaran zislam ztelah zmenempatkan 

zperempuan zsebagai zpartner zyang zsederajat zdengan zlaki-laki 

                                                           
70 zKementerian zAgama zRI, zal-Qur‟an zdan zTerjemahnya, z(Jakarta: zPT. Lajnah zPentashihan 

Mushaf zal-Qur‟an, z2019), z342. 
71 zEndri zYenti, z“Wanita zBekerja zMenurut zIslam zAnalisis zGender,” zJurnal zIlmiah zKajian zGender 

Volume z1, zNo. 1 z(2011), z109. 
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zdakam zmengemban zamanah zallah zsebagai zkhalifah-Nya zdi zmuka 

zbumi zini. Dalam zmengemban ztugas zhidup zallah ztelah 

zmenegaskan zdalam zberbagai zayat zdalam zal-Qur’an, zdiantaranya 

zadalah zQs.at-Taubah zayat z71 zyang zberbunyi z: 

تُ z وَالْمُؤْمِنوُْنَ   بِالْمَعْرُوْفِ z يَأمُْرُوْنَ z بعَْضٍ  z اوَْلِيَاۤءُ z بَعْضُهُمْ z وَالْمُؤْمِن 

z َوَيَنْهَوْن z ِعَن z ِالْمُنْكَر z َوَيقُِيْمُوْن z َوة ل  وةَ z وَيؤُْتوُْنَ z الصَّ ك   وَيطُِيْعوُْنَ z الزَّ

z َاللّٰه z  وَرَسُوْلَه z َىِٕك
اوُل ۤ ۗۚ z ُسَيرَْحَمُهُم z ُاللّٰه z َّاِن ۗۚ z َاللّٰه z  عَزِيْز z  حَكِيْم z٩٩ 

”Orang-orang zmukmin, zlaki-laki zdan zperempuan, zsebagian 

zmereka zmenjadi zpenolong zbagi zsebagian zyang zlain.328) 

zMereka zmenyuruh z(berbuat) zmakruf zdan zmencegah 

z(berbuat) zmungkar, zmenegakkan zsalat, zmenunaikan zzakat, 

zdan ztaat zkepada zAllah zdan zRasul-Nya. Mereka zakan zdiberi 

zrahmat zoleh zAllah. Sesungguhnya zAllah zMahaperkasa zlagi 

zMaha zbijaksana. 

Hubungan zantara zpekerja zdan zpemilik zusaha zdiharapkan zagar 

zselalu zada zrasa zatau zsaling zmengerti zdan zmenghormati. Pemilik 

zusaha zdilarang zbersikap zdan zberkehendak zsewenang-wenang 

zterhadap zpara zpekerjanya, zakan ztetapi zpemilik zusaha zhendaklah 

zbersikap zpemurah zdan zberlaku zadil zdalam zmembayar zupah zyang 

zsesuai zdengan zkemampuan zdan zperjanjian zyang ztelah zdisepakati. 

Pemilik zusaha zjuga zdianjurkan zuntuk zmenyediakan zfasilitas-

fasilitas zlain zdan zkenyamanan zdalam zbekerja, zsehingga zpara 

zpekerja zakan zberkerja zdengan zsungguh-sungguh zdan zjuga zjujur.  
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Pekerja zperempuan zberhak zmendapatkan zperlindungan, 

zperlindungan zyang zdimaksudkan zuntuk zmeberikan zkepastian 

zhak zpekerja zperempuan zyang zberkaitan zdengan znorma zkerja 

zyang zmeliputi zwaktu zkerja, zistirahat, zdan zcuti.72 zMenurut zImam 

zSjahputra zmengatakan zbahwa zhak zpekerja zperempuan zmeliputi 

zhak zmenerima zganti zrugi zkecelakaan zkerja, zhak zberunding 

znegosiasi, zhak zmemperoleh zpekerjaan zpekerja, zdan zmemiliki zhak 

zuntuk zmemaksakan zkepada zpemilik zusaha zuntuk zmeminta zizin 

zmemutuskan zhubungan zkerja zterhadap zpekerja zperempuan.73 

2. Pandangan zHadis 

Ajaran zislam zterlebih zdahulu ztelah zmengajarkan ztentang 

zprinsip-prinsip zkeadilan zterhadap zpara zpekerja zyang zberdasarkan 

zal-Qur’an zdan zhadis. Al-Qur’an zsebagai zpedoman zumat zislam 

zberisi ztentang zajaran zyang zmengajarkan zpemeluknya zuntuk 

zbersikap zkasih zsayang zterhadap zsesama zumatnya ztermasuk 

zterhadap zpara zpekerja. Ajaran zislam zmengajarkan zdan 

zmengusulkan zuntuk zmengakui zdan zmenghormati zsetiap zhak 

zindividu zsehingga ztidak zdibenarkan zapabila zada zperaturan-

peraturan zyang zmengatur ztentang zhubungan zantara zpara zpekerja 

                                                           
72 zProf. Dr, zAloysius zUwiyono, zS.H, zM.H zDKk, zAsas z- zasas zHukum zPerburuhan z( zJakarta: 
zRAJAGRAFINDO z:cet-1, z2014) .101 
73 zSyahri zArma zYanthi z“Implementasi zPengupahan zcuti  zMenurut zUndang-Undang zNomor 6 

zTahun z2023 zTentang ztenaga kerja zDitinjau zDari zFikih zSiyasah” Medan. tahun z2021 
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zdan zpemilikn zusaha zuntuk zsaling zmerugikan.74 zBerdasarkan 

zhukum zislam zperempuan zmemiliki zmasa zistirahat zpada zmasa 

zRasulullah zsaw zbagi zperempuan zyang zsedang znifas zduduk 

zterdiam zdiri zselama zempat zpuluh zhari. Sebagaimana 

zdiriwayatkan zdalam zhadis zberikut z: 

“Telah zmenceritakan zkepada zkami zNashr zbin zAli zAl 

zJahdlami zberkata, ztelah zmenceritakan zkepada zkami zSyuja‟ 

zIbnul zWalid zdari zAli zbin zAbdul zA‟la zdari zAbu zSahal zdari 

zMussah zAl zAzdiah zdari zUmmu zSalamah zia zberkata: z“Pada 

zmasa zRasulullah zShallallahu z„Alaihi zWasallam zwanita-

wanita zyang znifas zduduk zberdiam zdiri zselama zempat zpuluh 

zhari zdan zkami zmembersihkan zwajah zmereka zdengan zwaras 

z(semacam ztumbuhan zyang zwangi) zdari zkotoran.” z(HR.Ibnu 

zMajah).75 

Menurut zHR. Ibnu zMajah zpada zmasa zrasulullah zsaw, zbahwa 

zperempuan zyang zsedang znifas zberdiam zdiri z(beristirahat) zselama 

zempat zpuluh zhari. Setelah zmelahirkan zsalah zsatu zmasa zyang 

zharus zdilewati zoleh zkebanyakan zperemuan zadalah zmasa znifas 

zpada zfase zini zjuga zdikatakan zsebagai zmasa zpemulihan. Nifas 

zadalah zdarah zyang zkeluar zdari zrahim zperempuan zbersamaan 

zdengan zproses zpersalinan zatau zdi zhari-hari zsesudahnya zjika 

                                                           
74 zAlan zYati, z“Pelaksanaan zHak zCuti Menurut zHukum zIslam zdan zUndang-Undang tenaga kerja 

No. 6 Tahun z2023 z(Studi zpada zPT. Indokom zSamudra zPersada),” zSkirpsi z(Bandar zLampung: 
zInstitut zAgama zIslam zNegeri zRaden zIntan zLampung), z83. 
75 zAbdullah zMuhammad zbin zYazid zAlqazwani, zSunan zIbnu zMajah, zKitab. Thaharah zWa zSunaniha, 
zBab z1, zNo z648 z(Bairut-Libanon: zDarul zFikri, z1981 zM), z213. 



  

58 
 

zkeluarnya zsebelum zproses zpersalinan zmaka zdarah zbukanlah 

zdisebut zdarah znifas zmelainkan zdarah zistihadhah zyang zdemikian 

zini zmerupakan zkesimpulan zdalam zMazhab zMaliki.76 

Lamanya zmasa znifas zsecara zterus-menerus zkeluar zdalam 

zrentang zwaktu zantara z3 zsampai z4 zminggu znamun zada zjuga zyang 

zbelangsung zhingga z40 zhari. Mahzhab zMaliki zdan zSyafi’i 

zberpendapat, zbahwa zlamanya zmasa znifas zitu z60 zhari zsedangkan 

zMahzhab zHanafi zberpendapat, zbahwa zlamanya zmasa znifas zitu z40 

zhari. Menurut zpendapat zyang zrajih ztidak zada zbatasan zminimal 

zlamanya zmasa znifas zsehingga znifas zdapat zterjadi zdlam zrentang 

zwaktu zsebentar zataupun zlama. Selanjutnya zjika zdarah ztelah 

zberhenti zdan ztidak zmengalir zlagi zmaka zhukum zyang zberlaku 

zadalah zhukum zsuci.77 zTujuan zpara zpekerja zyaitu zuntuk 

zmendapatkan zapa zyang zdisebut zdengan zupah zsehingga zdalam 

zajaran zmoralnya zmeminta zpara zpemilik zusaha zuntuk zmembayar 

zpara zpekerja zdengan zupah zyang zwajar zagar zhak-haknya zterjamin 

zdan zterpenuhi zsebegaimana zdalam zsebuah zHadis zberikut zini zyang 

zmenjelaskan zmengenai zupah zpara zpekerja. Nabi zMuhammad 

zsaw zmewajibkan zpara zpemilik zusaha zuntuk zmemberikan zgaji 

                                                           
76 zMuhammad zUtsman zal-Khasyt, zFikih zWanita zEmpat zMadzhab, z(Bandung: zAhsan zPublishing, 
z2010), z65. 
77 zMuhammad zUtsman zal-Khasyt, zFikih zWanita zEmpat zMadzhab, z(Bandung: zAhsan zPublishing, 
z2010), z67. 
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zterhadap zpara zpekerjanya ztepat zwaktu zdan ztanpa zdikurangi 

zsedikitpun.78 

مَشْقِيُّ z الْوَلِيدِ z بْنُ z الْعبََّاسُ z حَدَّثنََا  عَطِيَّةَ z بْنِ z سَعِيدِ z بْنُ z وَهْبُ z حَدَّثنََاz الدِّ

z ُّالسَّلمَِي zحَدَّثنََا z ُعَبْد z ِحْمَن  اللَّهِ z عَبْدِ z عَنْ z أبَِيهِ z عَنْ z أسَْلَمَ z بْنِ z زَيْدِ z بْنُ z الرَّ

z ِبْن z َعُمَر z َقَال z َقَال z ُرَسُول z ِاللَّه zصَلَّى z ُاللَّه z ِعَليَْه z َوَسَلَّم zأعَْطُوا z َالْأجَِير 

z ُأجَْرَه z َقبَْل z َْأن z َّيجَِف z ُُعَرَقه 

“Telah zmenceritakan zkepada zkami z'Abdurrahman zbin zZaid 

zbin zAslam zdari zBapaknya zdari zAbdullah zbin zUmar zia 

zberkata, z"Rasulullah zShallallahu z'Alaihi zWasallam zbersabda: 

z"Berikanlah zupah zkepada zpekerja zsebelum zkering 

zkeringatnya." z(HR. Ibnu zMajah).79 

Hadis zyang zdiriwayatkan zoleh zIbnu zMajah zyang 

zmemerintahkan zbayarlah zupah zpara zpekerja zsebelum zkering 

zkeringatnya zartinya zupah zmusta’jir zdibayarkan zsecepatnya zatau 

zdengan zkata zlain zselesai zbekerja zlangsung zmenerima zupahnya. 

Bersdasarkan zillah zal-hadis zdi zatas zyusuf zal-Qardhawahi 

zberpendapat, zbahwa zupada zadalah zhasil zdari zpara zpekerja zdan 

zmemepercepat zmanfaatya zsehingga zhukumnya zharam zmenunda-

nunda zpembayaran zkerja zsedangkan zpara zpemilik zusaha zsanggup 

zmelunasinya.80 

                                                           
78 zAmmi zNur zBaits, z“Hak zBuruh zdalam zIslam”, zTanggal zPublish, zOktober z3, z2019. 
79 zAbdullah zMuhammad zbin zYazid zAlqazwani, zSunan zIbnu zMajah, zKitab. Muqaddimah, zBab z2, 
zNo. 2443 z(Bairut-Libanon: zDarul zFikri, z1981 zM), z817 
80 zYusuf zal-Qardhawi, zFatwa-Fatwa zMutakhir: zAlih zBahasa zal-Hamid zal-Husaini zdari zFatwa 
zMu’ashirah, z(Jakarta: zYayasan zal-Hamidiy, z1996), z232 
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3. Maqasid zsyariah zterhadap zhak zcuti zpekerja zperempuan zkafe 

zdi zDesa zJetak zNgasri zMulyoagung zDau z 

Hak zadalah zkekuasaan zyang ztelah zdiberikan zoleh zhukum 

zkepada zseseorang zdengan ztujuan zmelindungi zkepentingan 

zseseorang zislam zyang zmemberikan zkebebasan zbagi zsetiap 

zindividu zuntuk zmenggunakan zhaknya zyang zsesuai zdengan 

zkehendak zyang ztidak zbertentangan zdengan zsyariat zpersoalan zhak 

zdalam zhukum zislam zberbeda zdengan zhukum zNasioanal. Islam 

zmemandang zhak zsebagai zaturan zyang zditerapkan zoleh zsyara zdan 

zmengandung znilai zmoral zdalam zrangka zmemelihara 

zkemaslahatan zkehidupan zmanusia zyang zdi zdunia zdan zdi zakhirat. 

Sedangkan zmenurut zhukum zislam zNasional zhak zmerupakan 

zkekuasaan zyang ztelah zmelekat zpada zsetiap zmanusia zyang zdapat 

zdigunakan zsebebas-bebasnya ztanpa zmemperhatikan zhak zdan 

zkepentingan zpihak zlain.81 

Hak zcuti zmelahirkan zmenurut zhukum zislam zditinjau 

zberdasarkan zkonsep zmaqashid zsyari’ah zmenurut zal-syatibi. 

Allah zswt zmenurunkan zsyariat z(aturan zhukum z) zuntuk 

zmengambil zkemaslahatan zdan zmnghindari zkemudaratan z(jalbul 

zmashalih zwa zdar’u zal-mafasid). Aturan zhukum zyang zallah zswt 

ztentukan zhanyalah zuntuk zkemaslahatan zumat zmanusia. Untuk 

zmenegakkan ztujuan zhukum zislam zal-syatibi zmengemukakan 

                                                           
81 zSiti zMujibatun, zPengantar zFiqhi zMuamalah, z(Semarang: zLembaga zStudi zSosial zdan 
zAgama,2012), .57 
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zkonsepnya ztentang zmaqashid zsyari’ah zdengan zpenjelasan, zbahwa 

ztujuan zhukum zoleh zallah zswt zdan zsunnah zRasul-Nya zdapat 

zdilihat zi zdalam zayat zal-Quran zdan zsunnah zRasulullah 

zsebagaimana zalasan zlogis zterhadap zsuatu zhukum zyang 

zberorientasi zkepada zkemaslahatan zumat zmanusia.82 

Kemaslahatan yang diwujudkan menurut al-syatibi 

berdasarkan tingkatan maqashid syari’ah salah satunya yaitu 

pada kebutuhan dharuriyat atau tingkat kebutuhan yang harus 

ada dan disebut sebagai kebutuhan primer. Dan apabila tingkat 

kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan bisa  mengancam 

keselamatan umat manusia di dunia maupun di akhirat kelak.83 

Sedangkan menurut Dr.H. Abdul Helim, S.Ag, M.Ag maqashid 

syari’ah memiliki 5 unsur yaitu: 

1. Hifdzu zad-diin z(pemelihara zagama) 

Dalam zagama zterkumpul zajaran-ajaran zyang 

zberkaitan zdengan zakidah, zibadah, zhukum zhukum zyang 

zdisyariatkan zallah zkepada zmanusia. Semua zterangkum 

zdalam zdalam zrukun ziman zdan zrukun zislam. Dengan 

zmelaksanakan zsemua zketentuan zini zmenjadikan zmanusia 

zdisebut zsebagai zorang zyang zmenjalankan zkehendak zal-

shari  dan ztermasuk  memelihara zagama. Agama zislam 

zmerupakan zagama zyang zmenjaga zhak zdan zkebebasan zserta 

                                                           
82 zAbu zIshaq zal-Syatibi. al-Muwaafaqat zfi zUshul zal-Syari‟ah, zBab zI,(Beirut: zDar zal-Ma‟rifah), zh.6 
83 A Djazuli, Fiqhi Sisyazah,(Bandung: Pranada Media,2003), h. 397 
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zbertoleransi zdengan zagama zlain, zdan zkebebasan zdalam 

zislam zyang zpertama zadalah zkebebasan zkeyakinan zdan 

zberibadah. Setiap zpemeluk zagama zberhak zatas zagamanya 

zdan zalirannya. Islam zmengajarkan zuntuk ztidak zmemaksa 

zseseorang zuntuk zmasuk zdalam zajaran zislam, zkarena zsetiap 

zmanusia zmempunyai zhak zdalam zmenentukan 

zkeyakinanya.84 

Menurut zMas zIswan zSofyan zselaku zpemilik zkafe 

zfokus  menyatakan zsebagai zberikut z: 

Untuk zperaturan zdi zkafe zkami zitu zsama zsaja 

zdengan zkafe zpada zumunya, zuntuk zpekerja 

zperempuan zada zyang znamanya ztamu zbulanan zatau 

zhaid zjika zdisaat zdatang zbulan zmerasakan zsakit zmaka 

zsilahkan zcuti zatau zlibur zuntuk ztidak zmasuk zbekerja 

zuntuk zsementara zdan zhak zkita zberikan zfull ztanpa zada 

zpotongan zdari zpihak zkami, zdi zkafe zini ztidak zmelihat 

zatau zmenerima zpekerja zdari zsegi zagamanya z, zagama 

zapapun zbisa zmasuk zdisini zdan zkalau zwaktunya zuntuk 

zberibadah zbisa zmelakukannya zdengan zcara 

zbergantian zdengan zyang zlain zsupaya ztidak 

zmenganggu zjam zkerja.85 

Menurut zmas zRangga zselaku zmanajer zkafe 

zphotocopy zyang zmenyatakan zsebagai zberikut:   

Jam zkerja zyang zada zdi zkafe zsini zitu z7 zsampai z8 

zjam zperhari zitu zjam zkerja znormal zdalam zwaktu z7 

zhari, zdan zuntuk zpekerja zperempuan zyang zmengalami 

zsakit, zentah zitu zhaid zataupun zmau zmelahirkan zkami 

zakan zmemberikan zdia zuntuk zcuti zdan zuntuk zhak zkami 

zakan zkasih zsecara zfull z, zdan zuntuk zmasalah zagama 

zkami zsangan zbertoleransi zkami ztidak zmembeda 

zbedakan zantar zagama zdan zkami ztidak zmemilih 

zpekerja zdi zsini zbukan zkarna zagama zjuga, zdisini zjuga 
                                                           
84 zDr.H.Abdul zHelim, zS.Ag, zM.Ag z, zMaqasid zal-shari’ah zVersus zusul zal-fiqh z(konsep zdan zposisinya 
zdalam zmetodologi zhukum zislam)   
85 zWawancara zdengan zmas ziswan zsofyan z(pemilik zkafe zfokus) ztanggal z9 zmei z2023 
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zmenyediakan zmushola zkalau zada zpengunjung zatau 

zpekerja zkami zyang zmau zberibadah zkami zpersilahkan, 

zkalau zpekerja zmau zmelakukan zibadah zkami zizinkan 

zdengan zcatatan zgantian zdengan zpekerja zyang zlain.86 

Jika zdilihat zdari zhasil zdi zlapangan zuntuk zkafe zfokus 

zdan zkafe zphotokopy zini zdi zdalam zHifdzu zad-diin 

z(pemelihara zagama z) zsudah zmemenuhi zdikarenakan zkedua 

zkafe ztersebut zdalam zmeneima zpekerja ztidak zmembeda-

bedakan zantara zlaki-laki zdan zperempuan zdan zjuga ztidak 

zmembeda-bedakan zagama zdan zjuga zketika zmemberikan 

zhak zcuti ztidak zmelihat zdari zsegi zagama zmaupun zgender 

zsemua zdisama zratakan ztanpa zadanya zperbedaan.  

2. Hifdzu zal-nafs z(pemelihara zjiwa) z 

Upaya zuntuk zmemelihara zjiwa z(diri) zdan 

zberlangsungnya zkehidupan zmanusia, zislam zmewajibkan 

zuntuk zmencapai ztegaknya zjiwa, zyaitu zterpenuhinya 

zmakanan zpokok, zminuman, zpakaian, ztempat ztinggal. Ada 

zjuga ztentang zhukum zal-qisas z(hukuman zsetimpal), zal-diyah 

z(denda), zal-kaffarah z(tebusan) zwawancara zbagi zorang zyang 

zmengarahkan zatau zmenggunakan zjiwa zkepada zkerusakan 

zdan zwajib zbagi zsetiap zorang zmenjaga zjiwanya z(diri) zdari 

zbahaya. Agama zislam zdalam zajarannya zselalu 

zmengajarkan zuntuk zsaling zmenghormati zdan zmemberikan 

zhak-hak zyang zmemang zsudah zmenjadi zdasar zkepemilikan 

                                                           
86 zWawancara zdengan zmas zrangga z(manajer zkafe zphotocopy) ztanggal z8 zmei z2023 z 
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zbagi zumat zmanusia zdi zmuka zbumi zini. Dalam zajaran zislam 

zhak zyang zpaling zpertama zdan zbegitu zpenting zialah zhak 

zhidup zdan zhak zini zadalah zhak zyang zpaling zdisucikan zdan 

ztidak zboleh zdihancurkan zkemuliaannya.  

Menurut zMas zRisky zselaku zmanajer zdari zkafe zafeksi 

zmenyatakan zsebagai zberikut: z 

Untuk zmasalah zperaturan zkami ztidak 

zmembeda-bedakan zantara zlaki-laki zdan zperempuan, 

zdisini zkami zjuga ztidak zmenerima zkaryawan zbukan 

zdari zsegi zagama zjuga z, zyang zpenting zada zniatan 

zuntuk zberkerja zdan zgiat zbelajar, zdisini zjuga zada zjam 

zistirahat zuntuk zmakan, zminum, zibadah z, zdisini zjuga 

zmenyediakan zwaktu zuntuk zmakan zbuat zkaryawan 

zyang zin zgin zmakan zdi zjam zistirahat zsiang zhari z, zkami 

zbebaskan zbisa zdari zkami zuntuk zmakan zsiangnya zdan 

zboleh zjuga zuntuk zmembawa zbekal zdari zrumah 

zmasing-masing.87 

Jika zdilihat zdari zhasil zpenelitian zdi zlapangan zuntuk 

zkafe zafeksi zini zsudah zmemenuhi zdi zdalam zHifdzu zal-nafs 

z(pemelihara zjiwa) zdikarena zdi zkafe zini zada zistirahat zuntuk 

zsekedar zmakan zsiang zmaupun zuntuk zmelakukan zibadah 

zbagi zpekerja zyang zingin zmelakukan zibadah ztetapi zdengan 

zcara zbergantian zdengan zrekan zlainnya zsupaya ztidak 

zmenganggu zkerja zyang zlainnya.  

3. Hifdzu zal-aql z(pemelihara zakal) 

Akal zadalah zanggota ztubuh zyang zvital zpada zmanusia. 

Dengan zakal zini zlah zmanusia zdapat zmembedakan, zmerasa 

zdan zmengetahui zsegala zsesuatu zyang zdapat zdiraihnya zbaik 

                                                           
87 zWawancara zdengan zmas zrisky z(manajer zkafe zafeksi) ztanggal z10 zmei z2023 z 
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zsesuatu zpada zdirinya zatau zpun zdiluar zdirinya. Hal zini 

zdikarenakan zakal zbukan zhanya zsekedar zsebagai zanggota 

ztubuh, ztetapi zia zjuga zmerupakan zgerak. Gerak zakal zinilah 

zyang zmembuat zia zmampu zmelakukan zsesuatu zmelalui 

zanggota ztubuh zyang zlainnya. Akal zmerupakan zsumber 

zhikmah zyang zdiberikan zoleh zAllah zSWT zkepada zumat 

zmanusia zuntuk zdipergunakan zsesuai zdengan zhakekatnya, 

zakal zini zmerupakan zsinar zhidayah, zdan zpengetahuan zyang 

zdiberikan zkepada zmanusia zuntuk zdunia zdan zakhirat. 

Dengan zakal zsurat zdari zperintah zallah  disampaikan, 

zdengan zakal zpula zmanusia zbisa zmenjadi zpemimpin zdi 

zmuka zbumi zini zdan zmembedakan zmanusia zdengan 

zmakhluk zlainnya zdi zbumi zini.  

Menurut zmas zkelvin zselaku zpemilik zkafe zono zkabeh 

zmenyatakan zsebagai zberikut: z 

Di zdalam zkafe zkami zpekerja zlaki-laki zmaupun 

zperempuan zsama zsaja z, ztidak zada zperbedan zdi zantara 

zlaki-laki zdan zperempuan zmengenai zagama zkami zjuga 

ztidak zmembeda-bedakan zsemua zsama, zkalau 

zwaktunya zuntuk zberibadah zkami zpersilahkan zuntuk 

zberibadah zbahkan zdi zkafe zkami zada ztempat 

zberibadah zjuga zjadi ztidak zada zpermasalahan zantar 

zagama zdan zgender, zdan zuntuk zmasalah zkeamanan 

zkami zsangat zketat z, zuntuk zbarang zberharga zselama 

zbekerja zkami zmenyediakan ztempat zuntuk zmenarok 

zbarang zberharga zdan zkami zpastikan ztidak zada 

zbarang zyang zhilang z, zkami zjuga zada ztempat ztinggal 

zbagi zyang zrumahnya zjauh zjadi zbagi zyang zsedang 

zsakit zataupun zlain-lain zbisa zberistirahat zdi zmess 
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zyang zsudah zkami zsediakan zuntuk zpara zpekerja 

zkami.88 

Jika zdilihat zdari zhasil zyang zada zdi zlapangan zkafe zono 

zkabeh zini zsudah zmemenuhi zHifdzu zal-aql z(pemelihara 

zakal) zkarena zkafe zini zsudah zmemberikan zkeamanan zbagi 

zpekerja zdengan zcara zmenyediakan ztempat zuntuk zbarang-

barang zberharga zuntuk zpekerja zselama zmelakukan 

zpekerjaan z, zkafe zini zjuga zmenyediaan zmess zbagi zpekerja 

zyang zmerasa zrumahnya zkejauhan zdari ztempat zkerja zyang 

zbisa zdibuat zistirahat zuntuk zpekerja zdan zbagi zyang zcuti zkafe 

zini zjuga zmengizinkan zdan zakan zmemberikan zgajinya zfull 

ztanpa zada zpotongan zdari zpihak zkafe. 

4. Hifdzu zal-nasl/al-nasb z(pemelihara zketurunan) z 

Keturunan zadalah zgenerasi zpenerus zbagi zsetiap 

zorang. Oleh zkarena zitu zketurunan zmerupakan zkehormatan 

z(al-rad) zbagi zsetiap zorang zdan zkarena zkedudukan 

zketurunan zinilah zislam zsangat zmemperhatikan zagar 

zketurunan zyang zdilahirkan zberasal zdari zhubungan zyang 

zjelas zdan zsah zmenurut zagama zdan znegara. Dengan 

zdemikian, zislam znelarang zzina zdemi zterpeliharanya 

zketurunan. Dalam zislam zpemeliharaan zketurunan 

zhukumnya zwajib zkarena zitu zuntuk zmenghalalkan 

zhubungan zseksual zislam zmewajibkan zpenyelenggaraan 

                                                           
88 zWawancara zdengan zmas zkelvin z(pemilik zkafe zono zkabeh) ztanggal z10 zmei z2023 
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zakad znikah zyang zsah. Akad znikah zberkedudukan zsebagai 

zkebutuhan zal-dururiyah z(primer) zdan zuntuk zmemperkuat 

zpengakuan zterhadap zakad znikah zini zserta zadanya 

zkepentingan zuntuk zpemelihara zdiri zpada zmasa zselanjutnya, 

zmaka zdalam zkebutuhan zal-hajiyah z(sekunder) zpelaksanaan 

zakad znikah zharus zdiketahui zdan zdicatat zoleh zpetugas zyang 

zberwenang. Tanpa zpencatatan zsecara zresmi zakad znikah 

ztetap zsah, zhanya zsaja ztidak zmemiliki zkekuatan zhukum zyang 

ztetap zsehingga zmenimbulkan zkesulitan zbaik zkepada zistri, 

zanak zdan ztermasuk zpula zkepada zsuami zdi zkemudian zhari. 

Adapun zuntuk zkebutuhan zal-ahsiniyah z(tersier) zakad znikah 

zini zdiselenggarakan zsecara zmeriah zuntuk zmengumpulkan 

zkeluarga zbesar zdan zhandai ztaulan.  

Menurut zMas zAgus zSuyahman zselaku zmanajer zdari 

zkafe zsegitiga zmenyatakan zsebagai zberikut: 

Untuk zjam zkerjanya zdisini zkita zpihak zkafe 

zsendiri zsama zaja zdengan zyang zlainnya z, zuntuk 

zmasalah zpekerja zperempuan zyang zsedang zhaid zkita 

zmengijinkn zuntuk zcuti zapabila zmengalami zsakit zyang 

ztidak zmungkin zditahan zsakitnya zkami zakan 

zmemberikan zcuti, zdan zuntuk zmasalah zpekerja zyang 

zsedang zatau zhabis zmelahirkan zdan zlagi zsedang 

zdalam zkeadaanya zmasih zmenyusui zananya zkami zjuga 

zmengijinkan zwaktu zuntuk zistirahat zlalu zbisa 

zmemnyusui zananya, zatau zjuga zbisa zmemberikan 

zwaktu zuntuk zmemeras zatau zmemompa zair zsusu zuntuk 

zdiberikan zkepada zanaknya ztersebut.89 

                                                           
89 zWawancara zdengan zmas zagus zsuyahman z(manajer zkafe zsegitiga) ztanggal z8 zmei z2023 z 
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Jika zdilihat zdari zlapangan zdi zkafe zsegitiga zini zbahwa 

zsudah zsesuai zdengan zHifdzu zal-nasl/al-nasb z(pemelihara 

zketurunan)  karena zdi zkafe zsegitiga zini zketika zada zpekerja 

zyang zsedang zmenyusui zanaknya zakan zdiberikan zwaktu 

zmemberikan zsusu zke zanaknya zterlebih zdahulu ztentu 

zdengan zcara zmenyelesaikan zkerjaaanya zterlebih zdahulu 

zlalu zmeminta zpergantian zkepada ztemannya zsupaya ztidak 

zmenganggu zkerja zpekerja zlainnya, zdan zuntuk zyang 

zmelahirkan zkafe zsegitiga zini zmemberikan zwaktu zcuti zdan 

zmemberikan zgaji zfull zuntuk zyang zsedang zcuti ztersebut. 

5. Hifdzu zal-mal z(pemeliharaan zharta) 

Harta zini zatau zapapun zyang zada zdi zdunia zini zpada 

zhakikatnya zmilik zAllah, zsementara zharta zyang zada zdi 

ztangan zmanusia zhany zberupa zpinjaman zyang zakan 

zdipertanggung zjawabkan zdi zhari zperhitungan zkelak. Agar 

zharta zini zdapat zdi zpertanggung zjawabkan zmaka 

zpenggunaannya zpun zharus zsesuai zdengan zyang zditentukan 

zdalam zislam. Salah zsatu zcontoh zyang zberkaitan zdengan 

zpemelihara zharta zyang zberkedudukan zsebagai zkebutuhan 

zal-daruriyah z(primer) zadalah zwajibnya zsetiap zorang 

zbekerja zun ztuk zmemenuhi zkebutuhan zhidupnya zdan z 

keluarga zyang zmenjadi ztangung zjawabnya. Namun zsekecil 

zapapun zpekerjaan zyang zdigeluti zyang zpenting ztermasuk 



  

69 
 

zpekerjaan zyang zsah zdengan zhasil zyang zhalal. Untuk 

zmembantu zkelancaran zpekerjaan zyang zdilakukan, 

zdibutuhkan zalat zatau zperalatan zlainnya zsesuai zdengan 

zpekerjaan zyang zdigeluti. Peralatan zini zberkedudukan 

zsebagai zkebutuhan zal-hajiyah z(sekunder) zdan ztanpa 

zperalatan zpun zpekerja zyang zdigeluti zdapat zdilakukan ztetapi 

zmenyulitkan zbagi zpelaku zdalam zmemaksimalkan 

zpekerjaanya. Adapun zkebutuhan zal-tahsiniyah z(tersier) 

zadalah zterpenuhi zdaln zlengkapnya zfasilitas zkerja zsehingga 

ztarget-target zyang zditentukan zdapat zdicapai. 

Menurut zmas zRangga zselaku zmanajer zdari zkafe 

zphotokopy zmenyatakan zsebagai zberikut: 

Kafe zkami zini zmenjaga zsekali zkeamana, ztidak 

zada zperbedaan zgender zmaupun zagama, zpekerja zkami 

zbikin zmerasa znyaman zbekerja zdi zkafe zkami zdengan 

zmenyediakan zlive zmusiknya z,soal zgaji zjuga zseperti 

zitu zkami zsama zratakan zsemua ztidak zada zyang zkami 

zbeda-bedakan, zdan zuntuk zpekerja zyang zmeminta zijin 

zuntuk zcuti, zentah zcuti zmelahirkan, zhamil zdll zkami 

zkasih zcuti zsesuai zdengan zwaktu zyang zsudah 

zdianjurkan zoleh zsurat zdokter zdan zkami zakan 

zpastikan zmemberikan zgaji zfull zselama zcuti ztersebut.90 

Jika zdilihat zdari zhasil zlapangan zkafe zini zsudah 

zmemenuhi zHifdzu zal-mal z(pemeliharaan zharta) zkarena 

zmasalah zgaji zsudah zjelas z, zmasalah zkeamanan zjuga zsudah 

zjelas zdan zuntuk zmasalah zcuti zkafe zini zsama zdengan zyang 

zlainnya zmengizinkan zdan zakan zmemberikan zgaji zsecara 

                                                           
90 zWawancara zdengan zmas zRangga z(manajer zkafe zphotocopy) ztanggal z8 zmei z2023 
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zfull zdan ztanpa zada zpotongan zsedikitpun zdari zpihak 

zkafenya. 

Kebutuhan zbagi zpekerja zperempuan zdalam 

zpelaksanaan zhak zatas zcuti zmelahirkan zdengan ztujuan 

zmemelihara zjiwa, zakal zdan zketurunan zdalam zmemelihara 

zjiwa zperempuan zyang zmembutuhkan zketenangan zjiwa zdan 

zpikiran zdengan zmelakukan zpemulihan zfisik zpasca 

zmelahirkan zdilakukan zuntuk zmenghilangkan ztrauma zpasca 

zmelahirkan zdan zmengurangi zperubahan zemosi zakibat 

zperubahan zhormon. Memelihara zakal, zbahwa zseorang 

zamak zsejak zkecil zagar zsenantiasa zorang ztua zmembekali zdan 

zmengajarkan zpengetahuan zdan zilmu zdengan zakidah, 

zakhlak zdan znilai-nilai zagama zuntuk zmendapatkan zwawasan 

zyang zcukup zsebagai zbekal zdi zdunia zdan zdi zakhirat zkelak.  

Memelihara zketurunan zsebagai zseorang zperempuan 

zterkait zdengan zfungsi zreproduksinya zdengan zsalah zsatunya 

zyaitu zmelahirkan zseorang zbayi zdengan zmemberikan zkasih 

zsayang zyang zpenuh zterhadap zanak zyang zdilahirkannya 

zdengan zcara zmemberikan zperawatan zterhadap zbayi zserta 

zkewajiban zibu zuntuk zmemberikan zasi zkepada zbayi zkarena 

zasi zmerupakan zmakanan zterbaik zbagi zbayi zyang zdapat 
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zmencukupi zkebutuhan zenergi zdan zzat zgizi zyang zdiperlukan 

zoleh zsang zbayi ztersebut.91 

Ajaran islam terlebih dahulu telah mengajarkan 

tentang prinsip-prinsip keadilan terhadap para pekerja 

yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an 

sebagai pedoman umat islam berisi tentang ajaran yang 

mengajarkan umatnya untuk bersikap kasih sayang 

terhadap sesama umatnya termasuk terhadap para pekerja. 

Ajaran islam mengajarkan dan mengusulkan untuk 

mengakui dan menghormati setiap hak individu sehingga 

tidak dibenarkan apabila ada peraturan yang mengatur 

tentang hubungan antar pekerja dan pemilik usaha saling 

merugikan. Berdasarkan hukum islam perempuan 

memiliki masa istirahat pada masa Rasulullah saw bagi 

perempuan yang sedang masa nifas duduk berdiam diri 

selama empat puluh hari.92 

  

                                                           
91 zAlan zYati, zPelaksanaan zHak zdan zCuti  Menurut zHukum zIslam zdan zUndang-Undang No.6 zTahun 
z2023 z( zStudy zpada zPT zIndokom zSamudra zPersada)”, zSkripsi 

(Bndar zLampung: zInstitut zAgama zIslam zNegeri zRaden zIntan zLampung), z.83 
92 Muhammad Utsman al-Khasyt, Fiqhi Wanita Empat Madzhab,(Bandung: Ahsan 

Publishing,2010), 65 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan peneliti, 

Maka dapat ditemukan sebagaimana berikut : 

1. Hak pekerja perempuan kafe dalam cuti di Desa Jetak Ngasri 

Mulyoagung Dau menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

sudah terlaksana baik pada perjanjian kerja, peraturan perusahaan, 

dan perjanjian kerja bersama.  

2. Pandangan Siyasah Dusturiyah terhadap hak dan pekerja perempuan 

kafe dalam cuti di Desa Jetak Ngasri Mulyoagung Dau sudah sesuai 

dengan pandangan Al-Qur`an, pandangan Hadist, pandangan 

Maqasid Syariah Abdul Helim.  

B. SARAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan penulis dapat 

memberikan saran yakni : 

1. Sebaiknya pemilik dan manajer kafe lebih mengoptimalkan 

kebijakan cuti dengan mempertimbangkan pendekatan yang 

seimbang antara perjanjian kerja lisan dan tertulis serta 

mempertahankan pendekatan perjanjian kerja lisan dengan 

penambahan panduan tertulis untuk menjaga fleksibilitas dan 

kejelasan. Pendekatan ini dapat meningkatkan transparasi, 

mengurangi konflik, dan memberikan perlindungan hukum.  
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2. Hendaknya pemilik dan manajer kafe tetap mempertahankan dan 

mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung kesetaraan 

gender berdasarkan ajaran Islam dalam menerapkan kebijakan pro-

kesetaraan gender dan mendukung pemberdayaan perempuan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Dokumentasi Penelitian   

 

 

Wawancara dengan Mas 

Kelvin selaku pemilik Kafe 

Ono Kabeh dan mbak zia 

selaku kasir di kafe ono kabeh 

mengenai perjanjian kerja 

bersama pada tanggal 10 Mei 

2023 di Kafe Ono Kabeh. 
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Wawancara dengan Mas Risky 

selaku Manajer Kafe Afeksi 

dan mbak iza selaku kasir kafe 

mengenai peraturan 

perusahaan pada tanggal 10 

Mei 2023 di Kafe Afeksi. 
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Wawancara dengan Mas Iswan 

Sofyan selaku pemilik Kafe 

Fokus dan mbak farida selaku 

kasir kafe tersebut mengenai 

perjanjian kerja pada tanggal 8 

Mei 2023 di Kafe Fokus.  
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Lampiran II : Daftar Pertanyaan  

NO Pertanyaan  Telaksana  Belum 

Terlaksana 

Tidak 

Terlaksana 

1. Bagaimana implementasi perjanjian 

kerja di Kafe Jetak Ngasri 

Mulyoagung Dau, apakah telah 

berjalan dengan baik? 

   

2. Bagaimana penerapan peraturan 

perusahaan di Kafe tersebut, apakah 

telah terlaksana dengan baik? 

   

3. Sejauh mana keterpenuhan 

perjanjian kerja bersama di Kafe 

Jetak Ngasri Mulyoagung Dau? 

   

4. Apakah di tempat tersebut masih 

terdapat perbedaan perlakuan 

berdasarkan agama antara pekerja? 

   

5. Bagaimana kebijakan jam istirahat di 

Kafe tersebut, termasuk waktu untuk 

makan dan beribadah? 

   

6. Bagaimana sistem keamanan di 

Kafe, apakah terdapat fasilitas 

khusus untuk menyimpan barang 

berharga? 

   

7. Apakah disediakan fasilitas khusus 

bagi pekerja perempuan yang 

menyusui, terutama yang memiliki 

anak? 

   

8. Bagaimana penanganan kasus-kasus 

spesifik terkait pekerja perempuan, 

terutama yang berhubungan dengan 

kondisi kehamilan atau keluarga? 
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